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ABSTRAK

Nur Zihanti, Irma. 2021. Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi
Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki Pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari. Skripsi, Progam Studi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama
Islam Darussalam. Pembimbing: Mira Estianti, M.E.I

Kata Kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Tingkat Kepercayaan Muzakki

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Mengetahui Pengaruh Akuntabilitas
(X1) secara persial terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki (Y) pada BAZNAS
Kabupaten Manokwari, 2. Mengetahui pengaruh transparansi (X2) secara parsial
terhadap tingkat kepercayaan Muzakki (Y) pada BAZNAS Kabupaten
Manokwari, 3. Mengetahui pengaruh akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2)
secara bersama-sama terhadap tingkat kepercayaan Muzakki (Y) pada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan uji hipotesis
koefesien regresi berganda. Penentuaan sampel penelitian menggunakan teknik
simple random sampling dengan total populasi dari 5 Masjid sebanyak 342
Muzakki dan didapatkan jumlah responden sebanyak 68 responden. Data yang
diperoleh langsung melalui penyebaran kuesioner. Variabel independent
penelitian ini yaitu akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2), sedangkan variabel
dependent (Y) adalah tingkat kepercayaan Muzakki. Alat analisis menggunakan
regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS.

Hasil uji-t (uji parsial) pada variabel akuntabilitas (X1) terhadap tingkat
kepercayaan () diketahui nilai koefisien thitung < tuaver (0,371 < 1,996), maka Ho
diterima dan Ha ditolak sehingga tidak ada pengaruh signifikan antara
akuntabilitas (X1) terhadap tingkat kepercayaan muzaki (). Hasil uji-t (uji
parsial) pada variabel Transparansi (X2) terhadap tingkat kepercayaan Muzakki
(Y) diketahui nilai koefisien thitung Sebesar 2,055. Maka thitung > travel (2,055 >
1,996), maka Ho ditolak dan Ha diterima menunjukan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara akuntabilitas (X2) terhadap tingkat kepercayaan muzaki (Y). Uji-
F (uji simultan) pada variabel akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2) juga
terdapat pengaruh secara bersama-sama terhadap tingkat kepercayaan Muzakki
(Y) dengan nilai Fnitung > Fraber (9,241 > 3,30) dan nilai sig. 0,000 < 0,05
menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga Ada pengaruh antara
akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2) secara bersama-sama terhadap tingkat
kepercayaan muzaki (Y), dan diperoleh nilai R Square sebesar 0,221 dapat
diartikan bahwa akuntabilitas dan transparnsi bepengaruh sebesar 22,1 % terhadap
tingkat kepercayaan Muzakki pada BAZNAS Kabupaten Manokwari.
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ABSTRACT

Nur Zihanti, Irma. 2021. The Effect of Accountability and Transparency on
Muzakki's Trust Level in the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) of
Manokwari Regency. Thesis, Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, Institut Agama Islam Darussalam. Supervisor: Mira
Ustanti,S.E., M.Pd

Keywords: Accountability, Muzakki's Trust Level, Transparency

The aims of this study were: to determine the partial effect of
accountability (X1) and transparency (X2) on Muzakki's level of trust (Y) at the
National Amil Zakat Agency (BAZNAS) Manokwari Regency. And to know the
effect of accountability (X1) and transparency (X2) together on the level of trust
of Muzakki (Y) in the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) Manokwari
Regency.

This type of research is a quantitative research with multiple regression
coefficient hypothesis test. Determination of the research sample using simple
random sampling technique obtained the number of respondents 68 respondents.
Data obtained directly through the distribution of questionnaires. The
independent variables of this study are accountability (X1) and transparency
(X2), while the dependent variable (Y) is the level of trust of Muzakki. The
analysis tool uses multiple linear regression with the help of SPSS software.

The results of the t-test (partial test) on the accountability variable (X1)
on the level of confidence (Y) it is known that the value of the coefficient tcount <
ttable (0.371 < 1.996), then Ho is accepted and Ha is rejected so that there is no
significant effect between accountability (X1) on the level of muzaki trust (Y). The
results of the t-test (partial test) on the Transparency variable (X2) on the
Muzakki confidence level (Y) it is known that the t-count coefficient value is 2.055.
Then tcount > ttable (2,055 > 1,996), then Ho is rejected and Ha is accepted
indicating that there is a significant influence between accountability (X2) on the
level of trust in muzaki (Y). The F-test (simultaneous test) on accountability (X1)
and transparency (X2) variables also has a joint effect on Muzakki's confidence
level (Y) with Fcount > Ftable (9.241 > 3.30) and sig. 0.000 <0.05 indicates that
Ho is rejected and Ha is accepted, so that there is an influence between
accountability (X1) and transparency (X2) together on the level of trust in muzaki
(Y), and the R Square value of 0.221 can be interpreted that accountability and
transparency has an effect of 22.1% on Muzakki's level of trust in BAZNAS,
Manokwari Regency.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Untuk kata yang sudah diserap atau sering digunakan dalam bahasa
Indonesia, penulisannya disesuaikan dengan ejaan yang berlaku dalam bahasa
indonesia. Untuk kata yang belum diserap atau jarang digunakan dalam bahasa

indonesia, penulisannya sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:

Arab Latin Arab Latin Arab Latin

\ ’ J z 3 Q
< B o S d K
< T o Sy J L
& Ts o Sh a M
d J vl D O N
c H b T 0) W
d Kh b z s H
| D I ¢ 3 ¢
3 Z 4 G ¢ -
J R o F

Sumber: Pedoman Skripsi FEBI IAIDA. 2021
Catatan:
1. Konsonan yang bersyahadah ditulis rangkap
Misalnya: W, ditulis rabbana
2. Vokal panjang (mad):
Fathah (baris di atas) ditulis dengan a, kasroh (baris dibawah) ditulis
dengan i, dhammah (baris didepan) ditulis dengan u, misalnya 4c jall
ditulis al-gari’ah, ¢Steell ditulis dengan al-masakin, ¢~ ditulis dengan
al-muflihun.
3. Kata sandang alif + lam (J')
Bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis al, misalnya: s 8l ditulis
dengan al-kafirun. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf

XVii



lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: Jws_Jl ditulis
dengan ar-rijal.

4. Ta’ marbuthah (3)
Bila tercetak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya: 3_& ditulis al-bagarah,
bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya: Jwll 3\S; ditulis zakat maal, atau
il 3 s ditulis dengan surat al-nisa’

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya.

Misalnya: ¢80 & sa 5 ditulis wa huwa khoir ar-razigin
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara demografik mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama Islam
dan secara kultural kewajiban memberikan zakat, infak dan sedekah (ZIS)
telah mengakar kuat dalam tradisi umat muslim keindonesian. Zakat
merupakan kewajiban setiap muslim untuk mensucikan hartanya dan sebagai
wujud rasa syukur atas rezeki yang telah diberikan oleh Allah SWT. Zakat
juga merupakan pilar ketiga dari lima pilar dalam Islam yang terangkum
dalam rukun Islam. Perintah untuk mengeluarkan zakat sudah disebutkan
secara jelas di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. Hal tersebut menunjukkan
bahwa keharusan membayar zakat sama pentingnya dengan keharusan Kita
untuk melakukan salat (Asnaini, 2008).

Ada dua macam zakat dalam Islam yakni zakat fitrah dan zakat Mal.
Menjelang hari raya Idul Fitri, setiap muslim wajib membayar zakat fitrah.
Tujuan menegeluarkan zakat adalah untuk mensucikan harta dan melengkapi
ibadah puasa di bulan Ramadhan. Untuk waktunya, zakat fitrah bisa
dibayarkan pada bulan Ramadhan sebelum pelaksanaan sholat led
(Hafidhuddin, 2002:11-15)

Kriteria seorang muzakki yakni merdeka, beragama Islam, baligh dan
berakal, harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati sudah

mencapai nisab dan kepemilikan penuh serta kepemilikan harta telah



mencapai setahun menurut kalender gomariah, dan harta tersebut bukan
termasuk harta hutang (Effendi, 2008).

Perintah menunaikan zakat fitrah ini ada pada surah Al Bagarah ayat 110.

RSBy FEUIS by F 4 i e B SE es J0 o e a3 py

oA I I B P
0SS 328 Lalg3 9

Artinya: "Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa
saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala-Nya
pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu
kerjakan™ (Kemenag RI, 2014:83).

Kata zakat dalam Al-Qur’an juga disebutkan pada Al-Quran Surat At-

Taubah Ayat 103 Tentang Zakat
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui ” (Kemenag RI, 2014:599)

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa zakat itu diambil dari orang-orang
yang sudah berkewajiban membayar zakat (muzakki) untuk selanjutnya
didistribusikan kepada orang-orang yang berhak menerima zakat (mustahiq).
Zakat tersebut diambil dan didistribusikan oleh petugas yakni para amil zakat.

Di Indonesia, lahirnya amil zakat dimulai ketika masuknya kerajaan

Islam sejak 13 abad yang lalu. Sejak saat itu Islam mulai dikenal di seluruh



pelosok Nusantara. Sedikit demi sedikit beberapa daerah mulai mengenal,
memahami dan mempraktekkan ajaran-ajaran Islam, tak terkecuali
pelaksanaan zakat. Di Indonesia, lembaga pengelola atau amil zakat sudah
berkembang pesat. Ada dua jenis lembaga pengelola zakat di indonesia, yakni
Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZ atau yang
dikenal dengan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) merupakan satu-
satunya lembaga resmi yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan
Presiden Rl No 8 tahun 2001. Sebagai lembaga yang berwenang melakukan
pengelolaan zakat secara nasional.

Hingga saat ini, pertumbuhan BAZ dan LAZ dari tahun ke tahun terus
menunjukkan kemajuan yang cukup signifikan, meski terdapat kendala dan
kekurangan yang perlu diperbaiki di masa yang akan datang. Kemajuan
tersebut melahirkan kebutuhan terhadap piranti yang dimiliki oleh setiap
lembaga pengelola zakat yang dituntut agar bekerja secara profesional,
amanah, transparan dan akuntabel. Sebagian masyarakat yang masih
menyalurkan zakatnya secara personal salah satunya adalah karena masih
kurangnya tingkat kepercayaan masyarakat tentang manajemen pengeloaan
pada lembaga zakat.

Suatu  organisasi yang mengelola dana ZIS harus memiliki (good
corporate governance), Yyang meliputi akuntabilitas (accountability),
keterbukaan (transparency), independensi (independency), tanggungjawab
(responsibility), dan keadilan (fairness). Selain itu suatu lembaga harus patuh
terhadap syariah (shariah compliance) artinya kegiatan operasi organisasi

pengelola zakat harus sesuai ketentuan Syariah (Mukhlis dan Irfan, 2013).



Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Manokwari dalam mengelola
dana ZIS hanya terfokus pada akuntabilitas (accountability) dan keterbukaan
(transparency). Akuntabilitas dan Transparansi ini di tujukan untuk
membangun tingkat kepercayaan muzakki.

Akuntabilitas lembaga pengelola zakat ditujukan untuk membangun
kepercayaan muzakki dan masyarakat luas secara umum. Faktor yang
mempengaruhi keinginan membayar zakat yaitu akuntabilitas. Akuntabiltas
harus diutamakan dalam mengelola karena dapat meningkatkan kepercayaan
muzakki untuk keinginan membayar zakat pada BAZNAS. Akuntabilitas
merupakan kewajiban suatu organisasi untuk menjelaskan bagaimana realisasi
otoritas yang diperoleh. Akuntabilitas sebagai perwujudan kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan pengendalian dan pengelolaan sumber daya serta
pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepada pengurus keuangan untuk
mencapai tujuan organisasi (Endang, 2017).

Akuntabilitas bisa diukur menggunakan indikator diantaranya: Semua
kegiatan memperhatikan kebutuhan dan mengutamakan kesejahteraan umat,
Kegiatan organisasi dilakukan secara adil, Adanya pengendalian sesuai
dengan perjanjian antara pemberi amanah dan penerima amanah, zakat
dikelola sesuai dengan syariat dalam Al-Qur’an dan Assunah (Tapanjeh,
2009).

Akuntabilitas laporan keuangan dapat dianalogikan sebagai suatu sifat
dan sikap Badan Amil Zakat yaitu amanah, sesuai dengan Firman Allah SWT

dalam QS An Nisa’ ayat 58 yang berbunyi:
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“(Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat)” (Kemenag RI, 2014:555).

Dalam ayat diatas tersirat bahwa Badan Amil Zakat harus dapat
dipercaya dalam melakukan pengumpulan, penyimpanan dan pendistribusian
dana ZIS kepada mereka yang berhak (Septiarini, 2011).

Transparansi merupakan suatu aktivitas pembangunan dengan
pengelolaan terbuka untuk masyarakat, donatur, dan organisasi yang diberikan
kemudahan dalam mendapatkan informasi mengenai kebijakan dan kegiatan
dalam  mengelola  organisasi. Pentingnya  transparansi dalam
menyelenggarakan dana zakat sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan
muzakki terhadap lembaga zakat. Transparansi juga telah menjadi tuntutan
masyarakat sehingga merupakan kepedulian masyarakat terhadap lembaga
yang mengelola dana umat. Transparansi bisa diukur menggunakan indikator
diantaranya: Semua fakta terkait pengelolaan zakat, berdasarkan kegiatan atau
aktivitas keuangan zakat dengan kemudahan akses untuk seluruh pihak yang
berkepentingan, Segala informasi mengenai laporan keuangan zakat
diungkapkan secara jujur dan lengkap, Adanya peraturan atau kebijakan

organisasi yang dikomunikasikan kepada pembayar zakat atau Muzakki secara

tertulis (Tapanjeh, 2009:11-12).



Transparansi laporan keuangan dapat dianalogikan sebagai suatu sifat
dan sikap organisasi pengelola zakat yaitu tabligh, sesuai dengan firman Allah

SWT dalam QS Al Maidah ayat 67 yang berbunyi:
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“(Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu.
Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang kafir)” (Kemenag RI, 2014:44).

Dalam ayat tersebut tersirat bahwa organisasi pengelola zakat harus
memegang teguh aturan Allah SWT, selalu menyampaikan segala sesuatu
secara benar dan transparan, menjunjung tinggi kejujuran, melakukan
pekerjaan dengan penuh dedikasi dan loyalitas yang tinggi agar dapat
terbentuknya kepercayaan dalam sebuah Lembaga pengelola zakat.

Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang lain
dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan terhadap lembaga
zakat dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kemauan atau minat muzakki
untuk menggunakan lembaga zakat dalam penyaluran zakatnya terhadap
mustahiq zakat karena muzakki yakin lembaga tersebut profesional, amanah
dan transparan. Disamping akan menumbuhkan rasa kepercayaan terhadap
masyarakat, dana zakat yang terkumpul dan tersalurkan akan semakin
meningkat dan optimal dalam pemanfaatannya. Dengan demikian masyarakat

akan berminat dan berkeinginan berzakat pada lembaga amil zakat apabila

mereka percaya pada lembaga zakat. Adapun yang bisa menjadi indikator



kepercayaan diantaranya yaitu: Keterbukaan, Kejujuran, Integritas, Kompeten,
Sharing, dan Penghargaan (Wibowo, 2006).

Dalam Penelitian ini peneliti menemukan beberapa fakta yang
menunjukkan bahwa BAZNAS masih belum menjadi pilihan utama
masyarakat dalam menyalurkan zakatnya. Saat ini masih banyak muzakki yang
membayarkan zakatnya secara personal atau individu, membayar zakat dari
muzakki langsung ke mustahiq (orang yang menerima zakat). Masyarakat
juga masih ada yang mempertanyakan tentang akuntabilitas dan transparansi
dari BAZNAS tersebut. Hal lain juga yang menyebabkan ketidakoptimalan
jumlah zakat yang terkumpul di antaranya di dasari oleh faktor
ketidakpercayaan masyarakat dalam badan pengelola zakat. Ini menunjukkan
pentingnya dan semakin kuatnya tuntutan masyarakat terhadap penerapan
akuntabilitas dan transparansi pada badan pengelola zakat sehingga
masyarakat dapat memperoleh haknya untuk mengetahui atas zakat yang
dikelola oleh suatu lembaga penyalur.

Penelitian yang dilakukan pada BAZNAS Kabupaten Manokwari ini
hanya focus pada Akuntabilitas dan Transparansi, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Akuntabilitas dan
Transparansi Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki Pada Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Manokwari.”

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah akuntabilitas (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

tingkat kepercayaan muzakki (YY) pada BAZNAS kabupaten Manokwari?



2. Apakah transparansi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kepercayaan muzakki (YY) pada BAZNAS kabupaten Manokwari?

3. Apakah akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan muzakki pada
BAZNAS kabupaten Manokwari?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh akuntabilitas secara parsial terhadap tingkat
kepercayaan muzakki pada BAZNAS kabupaten Manokwari.

2. Mengetahui pengaruh transparansi secara parsial terhadap tingkat
kepercayaan muzakki pada BAZNAS kabupaten Manokwari.

3. Mengetahui pengaruh akuntabilitas dan transparansi secara simultan
terhadap tingkat kepercayaan muzakki pada BAZNAS kabupaten
Manokwari.

1.4 Manfaat Panelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
dalam kajian ilmu yang berkaitan dengan Manajemen Keuangan dan
Lembaga Non Bank khususnya pada bab zakat, infagq dan shodagoh.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Manokwari

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
akuntabilitas dan transparansi dalam meningkatkan kepercayaan

muzakki kepada lembaga terkait mengenai kemampuan dan



permasalahan yang tengah terjadi. Dengan informasi tersebut BAZNAS
dapat mengambil langkah-langkah pencegahan resiko yang bisa saja
terjadi dimasa yang akan datang.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran dan
informasi yang bermanfaat mengenai pengaruh akuntabilitas, dan
transparansi terhadap tingkat kepercayaan muzakki pada Badan Amil
Zakat Nasional ataupun pada Lembaga pengelola zakat lainnya.
1.5 Batasan Penelitian
Batasan dalam penelitian harus dibuat agar penelitian terfokus pada
tujuan yang akan dicapai dengan baik. Adapun batasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Sampel dalam penelitian ini adalah muzakki dari 5 masjid yang diambil
dari keseluruhan 25 masjid yang telah lama bekerja sama dengan Badan
Amil Zakat Nasional Kabupaten Manokwari.

b. Penelitian ini hanya terfokus pada variabel Akuntabilitas dan
Transparansi, terhadap tingkat kepercayaan muzakki pada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari.

c. Data populasi yang digunakan adalah data tahun 2021.

1.6 Definisi Operasional

1. Akuntabilitas (X1)

Dalam perspektif Islam akuntabilitas artinya pertanggungjawaban
manusia kepada Sang Pencipta. Setiap manusia harus dapat

mempertanggungjawabkan segala tindakannya kepada Allah SWT.



10

Akuntabilitas dapat diartikan juga sebagai kinerja suatu organisasi yang
harus dapat dipertanggungjawabkan secara transparan dan wajar
(Qaradhawi, 2019:128).

. Transparansi (X2)

Transparansi diartikan sebagai keterbukaan dan kejujuran kepada
masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak
untuk  mengetahui  secara terbuka dan  menyeluruh  atas
pertanggungjawaban pemerintahan dalam sumber daya yang
dipercayakan kepadanya dan ketaatannya pada peraturan perundang-
undangan (Hafiz, 2000).

Kepercayaan Muzakki (Y)

Kepercayaan (trust) konsumen/ muzakki merupakan semua
pengetahuan yang dimiliki oleh kunsumen/ muzakki dan keyakinan
bahwa tindakan orang lain atau suatu kelompok konsisten dengan
kepercayaan mereka. Kepercayaan lahir dari suatu proses secara
perlahan kemudian terakumulasi menjadi suatu bentuk kepercayaan

(Amir, 2005).



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Lembaga Keuangan Non Bank (LKNB)

Keputusan menteri keuangan No. KEP-38/MK/IV/1972, lembaga

keuangan bukan bank atau yang disingkat menjadi LKBB merupakan

sebuah badan yang melakukan kegiatan dalam hal keuangan baik secara

langsung maupun tidak langsung, menghimpun Dana dari masyarakat

dengan mengeluarkan surat-surat berharga, selanjutnya menyalurkannya

untuk pembiayaan investasi perusahaan yang membutuhkan pinjaman

(Sudarsono dan Edilius, 2019).

A. Fungsi utama dari Lembaga Keuangan Non Bank

Fungsi utama dari Lembaga Keuangan Bukan Bank adalah sebagai

berikut:

1.

Pemberi bantuan modal dalam bentuk kredit, baik itu jangka panjang
maupun jangka pendek agar kreditur tidak terjerat hutang dengan

bunga yang sangat tinggi dari pihak rentenir.

. Mengumpulkan dana dari masyarakat dengan mengeluarkan

dokumen berharga dan menyalurkannya kembali untuk pembiayaan
investasi  kepada perseorangan maupun perusahaan yang
membutuhkan.

Mendorong pengembangan perekonomian pasar uang dan pasar

modal.

11
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4. Lembaga Keuangan Non Bank (LKNB) juga berfungsi sebagai
penggerak, penanggung, dan perantara dalam setiap pengeluaran dan
penukaran saham-saham, surat hutang, obligasi, dan surat-surat
berharga lainnya.

B. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi
dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan
keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan
fungsi menghimpun dan menyalurkn zakat, infak, dan sedekah pada
tingkat nasional. Lahirnya peraturan Badan Amil Zakat Nasional
Nomor 1 Tahun 2016 tentang pengelolaan zakat semakin
mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang
melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Dalam undang-undang
tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah yang
nonstruktural yang besifat mandiri dan bertanggungjawab. Setelah
terbitnya peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 1 Tahun 2016
tentang pengelolaan zakat, secara praktis, otoritas tunggal pengelolaan
zakat nasional hanya dipegang oleh BAZNAS. Masyarakat boleh
melakukan pengelolaan zakat asalkan mendapat izin dari pemerintah,
dengan syarat dan ketentuan yang berlaku (Andi Soemitra, 2009).

C. Prinsip-prinsip Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Baik tidaknya menejemen suatu badan pengelola zakat dapat

diukur dengan tiga kata kunci, yaitu (Hartanto Widodo, 2017):
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1. Amanah, sifat itu merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki
oleh setiap amil zakat. Tanpa adanya sifat ini, hancurlah semua
sistem yang telah dibangun.

2. Profesional sifat amanah belumlah cukup, namun harus
diimbangi denganfrofesionalitas pengelolanya.

3. Transparan. Denga transparanya pengelola zakat, maka akan
tercipta suatu sistem yang baik, sehingga tidak haya melibatkan
pihak intern organsasi saja, tetapi juga akan melibatkan pihak
ekstern. Dan dengan inilah rasa curiga dan ketidakpercayaan
masyarakat dapat diminimalisasi.

2.1.2 Prinsip Manajemen Keuangan
Tujuh prinsip manajemen keuangan adalah sebagai berikut:
1. Akuntabilitas (Accountability)

Dalam perspektif Islam akuntabilitas artinya pertanggungjawaban
manusia kepada Sang Pencipta. Setiap manusia harus dapat
mempertanggungjawabkan segala tindakannya kepada Allah SWT.
Akuntabilitas dapat diartikan juga sebagai kinerja suatu organisasi yang
harus dapat dipertanggungjawabkan secara transparan dan wajar. Untuk
itu perusahaan atau organisasi harus dikelola secara benar, terukur dan
sesuai dengan kepentingan perusahaan atau organisasi dengan tetap
memperhitungkan kepentingan. Menurut Komite Nasional Kebijakan
Governance atau KNKG (2006) akuntabilitas merupakan prasyarat
yang diperlukan untuk mencapai Kkinerja yang berkesinambungan

sehingga BAZNAS dapat mempertahankan kepercayaan Muzakki. dan
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masyarakat. Dapat dikatakan sebagai administrasi yang accountable
ketika lembaga atau badan amil zakat tersebut memiliki petugas yang
muslim, afif (menghindari maksiat), memiliki kapabilitas dalam
bertugas, dapat dipercaya serta mengetahui perannya dalam lembaga
tersebut (Qaradhawi, 2019:128)

Akuntabilitas menurut The Oxford Advance Leaner’s Dictionary
yang dikutip Lembaga Administrasi Negara berarti “required of
expected to give an explanation for one’s action” yang dalam terjemah
bahasa Indonesia sebagai berikut ‘“Akuntabilitas diharapkan atau
diperlukan untuk memberikan penjelasan atas apa yang telah
dilakukan”. Akuntabilitas sering disebut sebagai tanggung jawab yang
bersifat objektif. Dengan demikian akuntabilitas merupakan kewajiban
untuk memberikan pertanggungjawaban atau menjawab dan
menerangkan Kkinerja atas tindakan seseorang/ badan hukum atau
pimpinan suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau
kewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggungjawaban
secara periodik (Makhfudz, 2013:72).

a) Aspek-aspek Akuntabilitas

Akuntabilitas terdiri dari beberapa aspek diantaranya (Rizky,
2017):

1) Akuntabilitas adalah sebuah hubungan

Akuntabilitas adalah komunikasi dua arah sebagaimana yang

diterangkan oleh Auditor General Of British Colombia yaitu

merupakan kontrak antara dua bleh pihak.
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2) Akuntabilitas berorientasi hasil

Pada struktur organisasi sektor swasta dan public saat ini

akuntabilitas tidak melihat kepada input ataupun output, tetapi

akuntabilitas dilihat dari segi outcome.
3) Akuntabilitas memerlukan pelaporan

Pelaporan adalah tulang punggung dari akuntabilitas.
4) Akuntabilitas itu tidak ada artinya tanpa konsekuensi

Kata kunci dari akuntabilitas adalah sebuah tanggungjawab.

Tanggungjawab itu sendiri mengindikasikan kewajiban dan

kewajiban itu dating bersamaan dengan konsekuensi.

5) Akuntabilitas meningkatkan kinerja

Tujuan dari akuntabilitas yaitu untuk meningkatkan kinerja bukan

untuk mencari kesalahan atau memberikan hukuman.

Pelaksanaan akuntabilitas dalam perspektif Islam bisa dikatakan

berhasil apabila terdapat 3 perkara yaitu (Tapanjeh, 2009):

1) Segala aktivitas yang harus memperhatikan dan mengutamakan
kesejahteraan umat sebagai perwujudan amanah yang diberikan
Allah kepada manusia sebagai seorang khalifah.

2) Aktivitas organisasi dilaksanakan dengan adil.

3) Aktivitas organisasi tidak merusak lingkungan sekitar.

b) Dimensi Akuntabilitas
Dimensi Akuntabilitas ada 5 diantaranya yaitu (Rizky, 2017):
1) Akuntabilitas hukum dan kejujuran (accuntability for probity and

legality). Akuntabilitas hukum terkait dengan dilakukannya
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kepatuhan terhadap hukum dan peraturan lain yang disyaratkan
dalam organisasi, sedangkan akuntabilitas kejujuran terkait
dengan penghindaran penyalahgunaan jabatan, korupsi dan
kolusi. Akuntabilitas hukum menjamin ditegakkannya supremasi
hukum, sedangkan akuntabilitas kejujuran menjamin adanya
praktik organisasi yang sehat.

2) Akuntabilitas manajerial. Akuntabilitas manajerial yang dapat
juga diartikan sebagai akuntabilitas kinerja (performance
accountability) adalah pertanggungjawaban untuk melakukan
pengelolaan organisasi secara efektif dan efisien.

3) Akuntabilitas program. Akuntabilitas program juga berarti bahwa
programprogram organisasi hendaknya merupakan program yang
bermutu dan mendukung strategi dalam pencapaian visi, misi dan
tujuan organisasi.

4) Akuntabilitas kebijakan. Lembaga - lembaga publik hendaknya
dapat mempertanggung jawabkan kebijakan yang telah ditetapkan
dengan mempertimbangkan dampak dimasa depan. Dalam
membuat kebijakan harus dipertimbangkan apa tujuan kebijakan
tersebut, mengapa kebijakan itu dilakukan.

5) Akuntabilitas  finansial.  Akuntabilitas  ini ~ merupakan
pertanggungjawaban  lembaga lembaga  publik  untuk
menggunakan dana publik (public money) secara ekonomis,
efisien dan efektif, tidak ada pemborosan dan kebocoran dana,

serta korupsi. Akuntabilitas financial ini sangat penting karena
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menjadi  sorotan utama masyarakat. Akuntabilitas ini
mengharuskan lembaga-lembaga public untuk membuat laporan
keuangan untuk menggambarkan Kkinerja financial organisasi
kepada pihak luar.

Dari pendapat tersebut ada beberapa dimensi akuntabilitas yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu pertanggungjawaban hukum
pimpinan BAZNAS, pertanggungjawaban Kinerja, pertanggungjawaban
program, pertanggungjawaban kebijakan dan pertanggungjawaban oleh
tim pelaksana atas pengelolaan zakat.

. Konsistensi (Consistency)

Sistem dan kebijakan keuangan dari organisasi harus konsisten
dari waktu ke waktu. Ini tidak berarti bahwa sistem keuangan tidak
boleh disesuaikan apabila terjadi perubahan pada organisasi.
Pendekatan yang tidak konsisten terhadap manajemen keuangan
merupakan suatu pertanda bahwa terdapat manipulasi dalam
pengelolaan keuangan.

. Kelangsungan Hidup (Viability)

Agar keuangan terjaga, pengeluaran organisasi di tingkat strategi
hingga operasional wajib sejalan atau disesuaikan dengan dana yang
diterima. Kelangsungan hidup (viability) merupakan suatu ukuran
tingkat keamanan dan keberlanjutan keuangan organisasi. Manajer
organisasi harus menyiapkan sebuah rencana keuangan Yyang
menunjukkan bagaimana organisasi dapat melaksanakan strateginya

dan memenuhi kebutuhan keuangan.
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4. Transparansi (Transparency)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) transparansi
diartikan sebagai sifat yang tembus cahaya, nyata, jelas atau secara
umum memberikan arti tembus pandang. Transparansi merupakan suatu
bentuk perlindungan kepada Muzakki dan mustahik dengan
mempermudah publik untuk mendapatkan akses informasi penting yang
berkaitan dengan BAZNAS (Nasarudin, 2004:227). Kriteria ini
mengandung arti bahwa prosedur, tata cara, persyaratan, satuan kerja
atau pejabat penanggungjawab pemberi pelayanan, waktu penyelesaian,
rincian biaya atau tarif, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan proses
pelayanan wajib diinformasikan secara terbuka agar mudah diketahui
dan dipahami oleh masyarakat, baik diminta maupun tidak diminta
(Santosa, 2017:64).

Prinsip transparansi merupakan prinsip yang menjamin akses atau
kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang
penyelenggaraan organisasi, yakni informasi tentang kebijakan, proses
pembuatan dan pelaksanaan, serta hasil- hasil yang diperoleh. Informasi
yang dibutuhkan adalah informasi mengenai semua aspek kebijakan
organisasi yang dapat diakses publik, dengan keterbukaan informasi
tersebut diharapkan akan menghasilkan persaingan yang sehat,
kepercayaan stakeholders (pemangku kepentingan) dan pengelolaan
terhadap dana zakat, infaq dan shadagoh sehingga dari informasi
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pengambilan keputusan bagi para

stakeholder (Fitrsia, 2019:175).
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Even management practitioners advocate transparency as a "tool"
for reputation management and as a way to increase customer trust
(Albu & Flyverbom, 2019). Good transparency in a zakat collection
institution will build the image in the eyes of stakeholders that the
institution in question is performing well. Dalam terjemah bahasa
Indonesia sebagai berikut: “Bahkan praktisi manajemen menganjurkan
transparansi sebagai "alat" untuk manajemen reputasi dan sebagai
cara untuk meningkatkan kepercayaan pelanggan (Albu & Flyverbom,
2019).

Transparansi yang baik dalam lembaga pengumpulan zakat akan
membangun citra dimata para pemangku kepentingan (stakeholder)
bahwa lembaga tersebut berkinerja baik. Terciptanya transparansi juga
mampu memberikan dampak yang baik bagi pengawasan oleh Muzakki
terhadap lembaga. Tentunya ini akan sangat mempengaruhi serta
mendorong Muzakki dalam memilih lembaga zakat. Dapat disimpulkan
bahwa transparansi harus seimbang dengan kebutuhan akan kerahasiaan
lembaga maupun informasi-informasi yang mempengaruhi hak privasi
individu karena organisasi menghasilkan data jumlah yang besar, maka
dibutuhkan petugas (amil) informasi yang profesional, bukan untuk
membuat dalih atas keputusan organisasi, tetapi untuk menyebarluaskan
keputusan-keputusan yang penting kepada masyarakat.

a) Prinsip-prinsip Transparansi
Prinsip-prinsip transparansi ada 6 diantaranya yaitu (Dra.Loina,

2011):
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1) Adanya informasi yang mudah dipahami dan diakses (dana, cara
pelaksanaan, bentuk bantuan atau program).

2) Adanya publikasi dan media mengenai proses kegiatan dan
keuangan.

3) Adanya laporan berkala mengenai pendayagunaan sumbar daya
dalam perkembangan proyek yang dapat diakses oleh umum.

4) Laporan pertahun

5) Website atau media publikasi organisasi.

6) Pedoman dalam penyebaran informasi.

b) Indikator Transparansi
Indikator pelaksanaan akuntabilitas dalam perspektif islam

adalah (Tapanjeh, 2009):

1) Organisasi bersifat terbuka kepada Muzakki seluruh fakta yang
terkait aktifvitas pengelolaan zakat termasuk informasi keuangan
harus mudah diakses oleh pihak yang berkepentingan terhadap
informasi tersebut.

2) Informasi harus diungkapkan secara jujur, lengkap dan meliputi
segala hal yang terkait dengan informasi yang diberikan.

3) Pemberian informasi juga perlu dilakukan secara adil kepada
semua pihak yang membutuhkan informasi.

Dalam pandangan Islam transparansi merupakan shiddiq (jujur).

Allah SWT berfirman dalam surat Al-An’am ayat 152:

LAY el G iSO sty s341 g oz aal gu V) o) J 15555

a555 V,<w°’ A ¥ vis; 1 Blages 355 06T NREE A S5 el Y] i
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Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim,
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia
dewasa. Dan memikulkan beban kepada seseorang melainkan
sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka
hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu),
dan penuhilah janji Allah, yang demikian itu diperintahkan Allah
kepadamu agar kamu ingat” (Kemenag RI, 2014:83).

Merujuk pada teori tersebut untuk penerapan tolak ukur lembaga
zakat dikatakan transparan yang erat kaitannya dengan kejujuran,
amanah dalam memberikan informasi. Dalam Islam konsep
transparansi  juga erat kaitannya dengan kejujuran dalam
menyampaikan informasi. Lembaga harus bersikap jujur, tidak ada
satupun hal yang ditup-tutupi dari pengetahuan penerima informasi
(Muzakki). Sehingga Muzakki akan lebih selektif dan menjadikan
pilihan utama dalam mendonasikan zakatnya, serta meningkatkan
tingkat kepercayaan Muzakki untuk memilih lembaga yang
transparan.

5. Standar Akuntansi (Accounting Standards), Sistem akuntansi dan
keuangan yang digunakan perusahaan harus sesuai dengan prinsip dan
standar akuntansi yang berlaku di Indonesia. Hal ini berarti setiap
akuntan di seluruh dunia dapat sepaham dan mengerti sistem yang
digunakan.

6. Integritas (Integrity), Dalam melaksanakan aktivitas operasionalnya,
individu yang terlibat wajib memiliki integritas yang baik. Selain itu,
laporan dan catatan keuangan juga harus dijaga integritasnya melalui

kelengkapan dan keakuratan pencatatan keuangan.


https://www.jurnal.id/id/blog/2017-4-standar-akuntansi-keuangan-yang-berlaku-di-indonesia/
https://www.jurnal.id/id/blog/2017-4-manfaat-laporan-keuangan-untuk-bisnis/
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7. Pengelolaan (Stewardship), Perusahaan harus dapat mengelola dan
menggunakan dana yang telah diperoleh dengan baik dan menjamin
bahwa dana tersebut digunakan untuk mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan oleh perusahaan (Sudarsono dan Edilius, 2019).

2.1.3 Pengertian Muzakki
Muzakki adalah seorang yang berkewajiban mengeluarkan zakat.

Menurut Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat

pasal 1, Muzakki adalah orang atau badan yang dimiliki oleh orang muslim

yang berkewajiban menunaikan zakat. Zakat hanyalah diwajibkan atas
orang yang telah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: (Moh.Rifa’l,

2012).

a) Islam. Seorang islam yang telah memenuhi syarat wajib zakat
kemudian ia murtad sebelum membayarkan zakatnya maka menurut
fugaha Syafi’iyah, wajib baginya mengeluarkan zakat yang dimilikinya
sebelum murtad.

b) Merdeka. Keharusan merdeka bagi wajib zakat menafikan kewajiban
zakat terhadap hamba sahaya. Hal ini sebagai konsekuensi dari
ketiadaan hak milik yang diberikan kepadanya. Hamba sahaya dan
semua yang ada padanya menjadi milik tuannya.

c) Baligh dan berakal sehat Ahli figh mazhab Hanafi menetapkan baligh
dan berakal sebagai syarat wajib zakat. Menurut mereka, harta anak
kecil dan orang gila tidak dikenakan wajib zakat karena keduanya tidak

dituntut membayarkan zakat hartanya seperti halnya shalat dan puasa.
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d) Memiliki harta atau kekayaan yang cukup nisab. Orang tersebut
memiliki sejumlah harta yang telah cukup jumlahnya untuk dikeluarkan
zakatnya.

e) Memiliki harta atau kekayaan yang sudah memenuhi haul. Harta atau
kekayaan yang dimiliki telah cukup waktu untuk mengeluarkan zakat
yang biasanya kekayaan itu telah dimilikinya dalam waktu satu tahun.

f) Memiliki harta secara sempurna. Maksudnya adalah bahwa orang
tersebut memiliki harta yang tidak ada di dalamnya hak orang lain yang
wajib dibayarkan.

g) Muzakki adalah orang yang berkecukupan atau kaya. Zakat itu wajib
atas si kaya yaitu orang yang mempunyai kelebihan dari kebutuhan-
kebutuhan yang vital bagi seseorang, seperti untuk makan, pakaian, dan
tempat tinggal.

2.1.4 Tingkat Kepercayaan
Kepercayaan (trust atau belief) merupakan keyakinan bahwa tindakan
orang lain atau suatu kelompok konsisten dengan kepercayaan mereka.

Kepercayaan lahir dari suatu proses secara perlahan kemudian

terakumulasi menjadi suatu bentuk kepercayaan, dengan kata lain

kepercayaan adalah keyakinan kita bahwa di satu produk ada atribut
tertentu. Keyakinan ini muncul dari persepsi yang berulang adanya

pembelajaran dan pengalaman (Amir, 2005:62).

Kepercayaan pada dasarnya adalah kemauan suatu pihak untuk
mengandalkan pihak lain, yaitu pihak yang mendapat kepercayaan.

Kepercayaan terhadap lembaga zakat dalam penelitian ini didefinisikan
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sebagai kemauan muzzaki untuk mengandalkan lembaga zakat untuk
menyalurkan zakatnya kepada mustahik zakat karena muzzaki yakin
lembaga tersebut profesional, amanah dan transparan. Disamping akan
menumbuhkan rasa kepercayaan tinggi masyarakat terhadap lembaga
zakat, dana zakat yang terkumpul juga akan lebih optimal dalam segi
pemanfaatan.

Kepercayaan juga merupakan sekumpulan keyakinan spesifik
terhadap Integritas (kejujuran pihak yang dipercaya), Benevolence
(perhatian dan motivasi yang dipercaya untuk bertindak sesuai dengan
kepentingan yang mempercayai mereka), Competency (kemampuan pihak
yang dipercaya untuk melaksanakan kebutuhan yang mempercayai) dan
Predictability (konsistensi perilaku pihak yang dipercaya) (Zaenuri,
2014:14).

a) Model Kepercayaan

Untuk membangun sebuah kepercayaan diperlukan tujuh core values

(nilai-nilai inti), yaitu sebagai berikut (Wibowo, 2006):

1) Keterbukaan.
Kerahasiaan dan kurangnya transparansi dalam menjalankan sesuatu
akan mengganggu trust building (membangun kepercayaan). Oleh
karena itu diperlukan keterbukaan antara kedua belah pihak agar
keduanya dapat saling percaya antara satu sama lain.

2) Kompeten
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Kompeten adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas atau
peran dalam membangun pengetahuan dan keterampilan yang
didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran.

3) Kejujuran
Kejujuran merupakan elemen terpenting dalam mendapatkan sebuah
kepercayaan, hal ini dimaksudkan untuk menghindari kecurangan
yang bersifat merugikan yang lain.

4) Integritas
Integritas adalah keselarasan antara niat, pikiran, perkataan dan
perbuatan. Dalam prosesnya, berjanji akan melaksanakan tugas
secara bersih, transparan, dan professional dalam arti akan
mengerahkan segala kemampuan dan sumber daya secara optimal
untuk memberikan hasil kerja terbaik.

5) Akuntabilitas
Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki
seseorang untuk mempertanggungjawabkan sesuatu yang telah
dikerjakan kepada lingkungannya atau orang lain.

6) Sharing
Sharing adalah sebuah pengakuan atau pengungkapan diri terhadap
orang lain yang berfungsi untuk berbagi sesuatu untuk meringankan
sebuah masalah.

7) Penghargaan
Penghargaan untuk mendorong sebuah kepercayaan maka harus

terdapat respek saling menghargai antara satu sama lain.
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b) Indikator Kepercayaan Muzakki

Pada sistem pengelolaan zakat, kepercayaan Muzakki sangat penting
dibangun oleh lembaga pengelola zakat. Muzakki yang menaruh
kepercayaan kepada lembaga pengelola zakat menjadi modal penting
dalam mengoptimalkan pengumpulan zakat. Sedangkan zakat yang
terkumpul inilah yang berperan dalam mewujudkan kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, kajian terkait kepercayaan Muzakki dan
prilaku mereka dalam membayar zakat sangat penting dilakukan oleh

lembaga pengelola zakat (Mustafa, 2013).

Menurut Mustafa, (2018) tingkat kepercayaan Muzakki bisa diukur
menggunakan indikator diantaranya yaitu:

1) Dapat dipercaya (credibility) yang menjelaskan kepercayaan
Muzakki kepada lembaga zakat sebagai penyedia layanan.

2) Kemampuan (competency) yaitu pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki oleh lembaga zakat untuk melakukan pelayanan yang
diharapkan.

3) Sikap moral (courtesy) meliputi sikap atau moral para pegawai

lembaga zakat dalam melakukan pelayanan kepada Muzakki.
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Penelitian ini dilakukan dengan berpedoman pada penelitian terdahulu, dimana terdapat persamaan dan perbedaan baik dari

segi metode, objek, variabel, maupun hasil penelitian. Adapun penelitian terdahulu yang dikaji dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Berlanjut)

No | Nama, Tahun, Link Rumusan Masalah Metode Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan

Judul Penelitian Acrtikel Penelitian
0Js

1 Cut Delsie http:// Unruk mengetahui apakah | Kuantitatif | Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa | Menggunakan | Menggunakan
Hasrina, 2018, i akuntabilitas dengan variabel akuntabilitas (X1) berpengaruh | transparansi Akuntabilitas
Pengaruh jurnal. (X1)berpemgaruh dan analisis signifikan terhadap tingkat kepercayaan | sebagai sebagai
Akuntabilitas dan | Apylia | transparansi (X2) purposive Muzakki (), yaitu sebesar 0.011. variabel variabel
Transparansi terhadap tingkat sampling. independen independent.
Lembaga Zakat tama. kepercayaan Muzakki (Y) dan
Terhadap Tingkat | .4/ pada Lembaga Amil kepercayaan
Kepercayaan Zakat Kota Banda Aceh. Muzakki
Muzakki Dalam humanio sebagai
Membayar Zakat | ra variabel
Di Baitul Mal dependen.

Kota Banda Aceh
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Dompet Amanah

No | Nama, Tahun, Link Rumusan Masalah Metode Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan

Judul Penelitian Artikel Penelitian
0Js

2 Mochammad http://jur | Unruk mengetahui Kuantitatif | Hasil penelitian yang didapatkan Menggunakan | Menggunakan
Ilyas Junjunan, nalfebi.u | pengaruh akuntabilitas dengan menunjukkan bahwa transparansi (Xz) transparansi ICGC sebagai
2020, Pengaruh insby.ac | (X1), transparansi (X2), analisis mampu mempengaruhi secara signifikan | sebagai variabel
Transparansi, .d/inde | dan IGCG (Islamic Good | regresi dan positif tingkat kepercayaan Muzakki | variabel independent.
Akuntabilitas, x.php/J | Corporate Governance) linear Y). independent
Dan IGCG Al/articl | (X3) terhadap tingkat berganda. dan
Terhadap Tingkat | e/view/2 | kepercayaan Muzakki (Y) analisisnya
Kepercayaan 89/233 | Lembaga Amil Zakat regresi linier
Muzakki Lembaga dompet amanah berganda.
Amil Zakat Kabupaten Sidoarjo.



http://jurnalfebi.uinsby.ac.id/index.php/JAI/article/view/289/233
http://jurnalfebi.uinsby.ac.id/index.php/JAI/article/view/289/233
http://jurnalfebi.uinsby.ac.id/index.php/JAI/article/view/289/233
http://jurnalfebi.uinsby.ac.id/index.php/JAI/article/view/289/233
http://jurnalfebi.uinsby.ac.id/index.php/JAI/article/view/289/233
http://jurnalfebi.uinsby.ac.id/index.php/JAI/article/view/289/233
http://jurnalfebi.uinsby.ac.id/index.php/JAI/article/view/289/233
http://jurnalfebi.uinsby.ac.id/index.php/JAI/article/view/289/233
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No | Nama, Tahun, Link Rumusan Masalah Metode Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan

Judul Penelitian Artikel Penelitian
0Js

3 JUMRIANN, http://jur | Untuk mengetahui Penelitian Hasil penelitian menunjukan bahwa Menggunakan | Menggunakan
2016, Pengaruh nalfdk.u | pengaruh akuntabilitas ini secara simultan berpengaruh positif dan | kepercayaan transparansi
Akuntabilitas, insby.ac | (X1), transparansi (X2) menggunak | signifikan dan secara parsial bahwa sebagai sebagai
Kualitas .id/inde | terhadap an metode | akuntanbilitas (X1) berpengaruh variabel variabel
Pelayanan, x.php/Jl | kepercayaanMuzakki (Y) | pendekatan | terhadap loyalitas Muzakki (), kualitas | dependen dan | independen
terhadap M/articl | pada LAZIS Surabaya. kuantitatif. | pelayanan (X2) berpengaruh terhadap metodenya
kepercayaan elview/3 loyalitas Muzakki (Y) analisis regresi
Muzakki 86 linier berganda



http://jurnalfdk.uinsby.ac.id/index.php/JIM/article/view/386
http://jurnalfdk.uinsby.ac.id/index.php/JIM/article/view/386
http://jurnalfdk.uinsby.ac.id/index.php/JIM/article/view/386
http://jurnalfdk.uinsby.ac.id/index.php/JIM/article/view/386
http://jurnalfdk.uinsby.ac.id/index.php/JIM/article/view/386
http://jurnalfdk.uinsby.ac.id/index.php/JIM/article/view/386
http://jurnalfdk.uinsby.ac.id/index.php/JIM/article/view/386
http://jurnalfdk.uinsby.ac.id/index.php/JIM/article/view/386
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Zakat Masjid
Jogokariyan
Yogyakarta)

No | Nama, Tahun, Link Rumusan Masalah Metode Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan

Judul Penelitian Artikel Penelitian
0Js

4 SEPTI BUDI https://t | Untuk mengetahui penelitian Hasil penelitian ini membuktikan Menggunakan | Menggunakan
RAHAYU, 2017, | hejbis.or | pengaruh akuntabilitas ini penelitian bahwa transparansi (X2) transparansi akuntabilitas
Pengaruh g/index. | (X1) dan transparansi menggunak | berpengaruh signifikan terhadap tingkat | (X2) sebagai (X1) sebagai
akuntabilitas dan | php/jbis/ | (X2) terhadap tingkat an metode | kepercayaan Muzakki (Y) variabel variabel
transparansi article/v | kepercayaan Muzakki di purposive independent independent.
lembaga zakat iew/26 Masjid Jokorian Jogja. sampling. dan
terhadap tingkat kepercayaan
kepercayaan Muzakki ()
Muzakki (Studi sebagai
Kasus pada variabel
Lembaga Amil dependen.



https://thejbis.org/index.php/jbis/article/view/26
https://thejbis.org/index.php/jbis/article/view/26
https://thejbis.org/index.php/jbis/article/view/26
https://thejbis.org/index.php/jbis/article/view/26
https://thejbis.org/index.php/jbis/article/view/26
https://thejbis.org/index.php/jbis/article/view/26
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No | Nama, Tahun, Link Rumusan Masalah Metode Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan

Judul Penelitian Artikel Penelitian
0Js

5 IRMA NUR Untuk mengetahui apakah | Penelitian Hasil sementara penelitian ini Menggunakan | Menggunakan
ZIHANTI, 2021, akuntabilitas (X1) dan ini menunjukkan bahwa secara parsial kepercayaan akuntabilitas
Pengaruh transparansi (X2) menggunak | variabel akuntabilitas (X1) berpengaruh | Muzakki (X1) dan
Akuntabilitas dan berpengaruh terhadap an jenis signifikan. dan secara simultan (Uji F) sebagai transparansi
Transparansi tingkat kepercayaan penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan | variabel (X2) sebagai
Terhadap Tingkat Muzakki (YY) pada kuantitatif | antara akuntabilitas (X1) dan dependen. variabel
Kepercayaan BAZNAS Kabupaten tranaparansi (X2) terhadap tingkat independent.
Muzakki Pada Manokwari. kepercayaan Muzakki (Y).
(BAZNAS)
Kabupaten
Manokwari

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021
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2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat
disusun suatu kerangka konseptual dalam penelitian. Hal ini dimaksudkan
agar dalam pembahasannya mempunyai arah yang pasti dalam
penyelesaiannya. Dalam penelitian ini, diketahui ada dua variabel independen
dan satu variabel dependen. Dua variabel independen adalah akuntabilitas dan

transparansi. Sedangkan variabel dependen adalah kepercayaan Muzakki.

Akuntabilitas (X1)

H1
I-B\ﬂ Kepercayaan Muzakki (Y)

Transparansi (X2)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2021.

Berdasarkan Gambar 2.1 penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah kedua variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat kepercayaan Muzakki pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS). Selain itu peneliti juga ingin mengetahui variabel
independen manakah yang memberikan pengaruh paling dominan terhadap
tingkat kepercayaan Muzakki pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Kabupaten Manokwari.
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian tersebut telah dinyatakan

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan dan belum didasarkan pada

fakta-fakta empiris yang diperolen melalui pengumpulan data (Sugiyono,

2015: 9).

Berdasarkan uraian landasan teori dan kerangka konseptual di atas,

maka hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Hol .

Hal .

H02 .

Ha2 .

H03 .

Pengaruh akuntabilitas (X1) secara parsial tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat kepercayaan Muzakki (Y) pada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari.
Pengaruh akuntabilitas (X1) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat kepercayaan Muzakki (Y) pada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari.
Pengaruh transparansi (X2) secara parsial tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat kepercayaan Muzakki (Y) pada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari.
Pengaruh transparansi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat kepercayaan Muzakki (Y) pada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari.
Pengaruh akuntabilitas (X1), dan pengaruh transparansi (X2) secara

simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh positif dan signifikan
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ternadap tingkat kepercayaan Muzakki (Y) pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari.

Pengaruh akuntabilitas (X1) dan pengaruh transparansi (X2) secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat kepercayaan Muzakki (Y) pada Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kabupaten Manokwari.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian explanatory
researc Yyakni penelitian untuk menjelaskan hubungan yang bersifat
menyebabkan suatu kejadian antara variabel melalui pengujian hipotesis yang
dirumuskan atau dapat disebut dengan penelitian penjelas. Penelitian ini tidak
hanya memiliki nilai mandiri maupun membandingkan tetapi juga berguna
untuk meramalkan, menjelaskan dan mengontrol suatu gejala dengan
pendekatan kuantitatif (Singarimbun, dan Efendi, 2006:4).

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
popolasi atau sempel tertentu, teknik pengambilan sempel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017:14).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian explanatory research yang menggunakan metode kuantitatif dan
pengujian hipotesis asosiatif yakni penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan atau pengaruh dua variabel atau lebih (Sugiyono,
2017).

Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh akuntabilitas dan
transparansi terhadap tingkat kepercayaan muzakki dengan memberikan sikap

yang baik, betanggungjawab dan informasi yang terbuka terhadap muzakki
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maka muzakki akan merasa loyal terhadap pelayanan yang diberikan pegawai
BAZNAS Kabupaten Manokwari, dengan begitu akan meningkatkan tingkat
kepercayaan muzakki untuk memilih tempat tersebut sebagai Lembaga yang
terpercaya dalam mendistribusikan dana zakat, infagq dan shodaqoh.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dimulai pada bulan Maret sampai dengan Agustus 2021.
Penelitian ini dilakukan di 5 masjid yang sudah lama medistribusikan dana
zakatnya pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Manokwari yang
terletak di Kecamatan Wosi, Kabupaten Manokwari.
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2017:80) adalah daerah generalisasi atas
obyek penelitian yang memiliki karakteristik serta kualitas yang ditetapkan
untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya. Berdasarkan uraian tersebut,
populasi dari penelitian ini adalah Muzakki dari 5 masjid yang diambil dari
keseluruhan 25 masjid yang sudah lama mendistribusikan dana zakatnya
pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari yang
berjumlah 342 Muzakki.

Tabel 3.1 Populasi Muzakki

1 Masjid Al-lkhsan 91

2 Musholla Nurul Qolbi 32

3 Masjid Al-Mubarok 117

4 Masjid Al-Muhajirin 49

5 Masjid Jabal Nur 53
Total 342 Muzakki

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2021.
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b. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Sampel harus bersifat
representative atau dapat mewakili seluruh populasi (Sugiyono,
2019:126). Sampel dalam penelitian ini berupa Muzakki dari 5 masjid yang
sudah lama mendistribusikan dana zakatnya pada Badan amil Zakat
nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari periode Tahun 2021 yaitu
sebanyak 68 Muzakki.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Sempel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Apabila populasi dalam jumlah besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sempel yang
diambil dari populasi. Sempel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili) (Sugiyono, 2016:62)

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan jenis probability
sampling, yakni teknik pengambilan sampling yang memberikan peluang
yang sama bagi seluruh anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel (Martono, 2011:76). Teknik Probability Sampling ini terdapat
beberapa jenis akan tetapi menurut penulis yang sesuai dengan penelitian ini
merupakan teknik sampel simplerandom sampling dimana pengambilan
anggota sampel populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata

yang ada pada populasi (Neolaka, 2014:93).
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Penentuan ukuran sampel pada penelitian ini menggunakan teori dari
Arikunto (2006:134), menyatakan bahwa apabila subyeknya tidak sampai 100
responden atau lebih maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya
dinamakan penelitian populasi. Namun, jika jumlah subyeknya lebih besar,
bisa diambil sekitar 20/25% atau lebih. Berarti jika populasi dari 5 masjid
yang mendistribusikan dana zakatnya pada BAZNAS Kabupaten Manokwari
sebanyak 342 Muzakki dalam periode tahun 2021 maka diambil, 342 x 20% =
68. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 68 Muzakki.

3.5 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut, atau sifat atau nilai dari
orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:96).
Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dengan skala Likert maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan
(Sugiyono, 2015:93). Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan:

3.5.1 Variabel Independen (X)
Variabel independen sering disebut dengan variabel bebas. Dapat
juga disebut dengan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono,

2017:39). Variabel independen dalam penelitian ini diantaranya:
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a. Pengaruh Akuntabilitas (X1)
Indikator akuntabilitas dalam perspektif Islam adalah (Tapanjeh,

2009):

4) Segala aktivitas yang harus memperhatikan dan mengutamakan
kesejahteraan umat sebagai perwujudan Amanah yang diberikan
Allah kepada manusia sebagai seorang khalifah.

5) Aktivitas organisasi dilaksanakan dengan adil.

6) Aktivitas organisasi tidak merusak lingkungan sekitar.

b. Pengaruh Transparansi (X2)
Indikator transparansi dalam perspektif Islam adalah (Tapanjeh,

2009):

1) Organisasi bersifat terbuka kepada Muzakki seluruh fakta yang
terkait aktifvitas pengelolaan zakat termasuk informasi keuangan
harus mudah diakses oleh pihak yang berkepentingan terhadap
informasi tersebut.

2) Informasi harus diungkapkan secara jujur, lengkap dan meliputi
segala hal yang terkait dengan informasi yang diberikan.

3) Pemberian informasi juga perlu dilakukan secara adil kepada
semua pihak yang membutuhkan informasi.

3.5.2 Variabel Dependen (YY)
Dalam bahasa Indonesia variabel dependen sering disebut variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang nilainya dipengaruhi
atau tergantung oleh satu atau lebih variabel bebas (Sugiyono,

2017:39). Variabel terikat atau dependen pada penelitian ini hanya
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terdiri dari satu variabel vyaitu kepercayaan Muzakki. Tingkat

kepercayaan Muzakki bisa diukur menggunakan indikator diantaranya

yaitu: (Mustafa, 2018).

4) Dapat dipercaya (credibility) yang menjelaskan kepercayaan
Muzakki kepada lembaga zakat sebagai penyedia layanan.

5) Kemampuan (competency) yaitu pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki oleh lembaga zakat untuk melakukan pelayanan yang
diharapkan.

6) Sikap moral (courtesy) meliputi sikap atau moral para pegawai

lembaga zakat dalam melakukan pelayanan kepada Muzakki.

3.6 Uji Validitas, Reliabilitas, dan Normalitas
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah alat untuk mengukur kebenaran suatu data dalam
proses penelitian. Skala suatu alat ukur harus valid agar dapat bermanfaat
bagi peneliti untuk melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan. Sebelum
menguji validitas alat ukur, mencari harga korelasi antar bagian dari alat ukur
secara menyeluruh dengan mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan
skor total yang menjadi jumlah tiap skor butir. Dengan rumus pearson

product momen yaitu (Siregar, 2010: 164):

n@EXY)-@X).&Y)

Rhitung = JnEXx2 -(2x)2}{n.2y2-(2Y)?%}
Dimana:
Rhitung - Koefisien Korelasi

X : Skor variabel/item (jawaban responden)



Y . Skor total variabel/item (jawaban responden)
2 Xy : Jumlah skor variabel/item dikalikan skor total variabel
n : Jumlah responden (Siregar, 2010: 164)

Selanjutnya untuk menentukan validitasnya dengan uji t dengan rumus:

ryn-2
thitung : ﬁ

Dimana :

t - Nilai thitung

r : Koefisien korelasi hasil Rhitung

n : Jumlah responden

Distribusi (Tabel t) untuk o = 0,05 derajat kebebasan (dk = n-2)
Kaidah keputusan :

Jika thitung>ttaber berarti valid

jika thiung<ttaver berarti tidak valid.

. Uji Reliabilitas
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Reliabilitas adalah kehandalan/ketetapan sebuah alat ukur atau instrumen

dalam mengukur sebuah obyek. Ketika alat ukur telah digunakan lebih dari

dua kali untuk mengukur fenomena yang sama dan hasilnya tetap konsisten,

maka disebut reliabel (Subagiyo, 2017: 203).

Dengan kata lain reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat

pengukur dalam mengukur gejala yang sama. Rumus yang dapat digunakan
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untuk mengukur reliabilitas diantaranya adalah rumus Cronbach Alpha

(Siregar, 2010: 176):

_[ k ]1 Yob?
"= k—1 gt?

2 2
2 E(Yz)_(l(ll\fl)) 2_ Z(Xz)_():(l)é))

N

ot ob

Keterangan :

r - Nilai reabilitas

Kk : Banyaknya butir soal
N : Banyaknya responden

ot? :Total varian
Y. ob? :Total varian butir
Membuat kaidah keputusan :
jika ry > r-tabel berarti reliabel
jika ri < r-tabel berarti tidak reliabel.
Mencari r-tabel bila diketahui signifikansi a = 0,05 dengan (dk = 35-2 =
33), maka diperoleh r-tabel 0,344.
3. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya variabel
pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal dalam model regresi.
Uji normalitas dilakukan untuk meyakinkan bahwa variabel yang
dibandingkan rata-ratanya mengikuti sebaran atau distribusi normal. Dalam
penelitian ini, teknik uji normalitas yang digunakan adalah analisis grafik dan

one sampel kolmogorov smirnov test. Pada prinsipnya normalitas dengan

analisis grafik dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada
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sumbu diagonal dari grafik atau melihat histogram dari residualnya. Jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas (Siregar, 2010:165).

One sampel kolmogorov smirnov test yaitu pengujian dua sisi yang
dilakukan dengan membandingkan signifikansi hasil uji (p value) dengan
taraf signifikan 10%. Apabila signifikansi data lebih dari 10%, maka data
dapat dikatakan normal. Apabila signifikansi data kurang dari 10%, maka
data dikatakan tidak normal (Ghozali, 2011: 160).

3.7 Data dan Sumber Data
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan
menyusun suatu informasi (Arikunto, 2010:96).
3.7.1 Jenis Data
Jenis data dalam penelitian kuantitif menurut skala
pengukurannya dibagi menjadi empat yakni data nominal, data ordinal,
data interval, dan data rasio. Jenis data dalam penelitian ini,
menggunakan jenis penelitian kuantitaif interval dengan melihat data
dari hasil kuesioner yang sudah di sebar kepada Muzakki dari 5 masjid
yang diambil dari keseluruhan 25 masjid yang sudah lama bekerja sama
dalam pendistribusian dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Manokwari dengan ketentuan setelah kuesioner
diberi Alternative jawabannya diberi skor yang Ekuivalen (setara)
dengan skala interval menggunakan skala likert dalam bentuk chek list

(Suryono, 2010:7).
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3.7.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian dibagi dua macam yaitu (Priyatno
(2008:11):
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang dihasilkan langsung dari
sumbernya, diamati, dan dicatat untuk pertama kalinya (Algifari,
2003:24). Data primer diperoleh dari observasi, wawancara, dan
kuesioner (angket) (Ferdinand, 2006:97). Data primer dalam
penelitian ini merupakan data yang diperolen peneliti dari
melakukan observasi terkait objek penelitian dan kuesioner yang
disebarkan kepada Muzakki dari 5 masjid yang sudah lama bekerja
sama dalam pendistribusian dana zakat pada BAZNAS Kabupaten
Manokwari.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung, informasi yang telah dikumpulkan dari sumber yang telah
ada dan diluar responden untuk dijadikan acuan (Sakran, 2006). Data
sekunder yang diperoleh dari sumber-sumber lain diantaranya jurnal,
artikel, buku dan penelitian terdahulu.
3.8 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode-metode
yang disesuaikan dengan masalah yang akan diteliti atau dianalisis. Dalam
hal ini teknik pengumpulan data yang digunakan merupakan:

a. Metode Observasi
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Sugiyono (2017:145) observasi merupakan teknik pengumpulan data
yang menentukan adanya pengamatan dari penulis baik secara langsung
ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Instrument yang
dipakai dapat berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan dan
lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tipe observasi
nonpartisipan yaitu peneliti tidak terlibat dan sebagai pengamat
independen. Observasi ini dilakukan pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Manokwari.

. Metode Kuesioner (Angket)

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017:142). Dalam
penelitian ini, sistem pengolahan data yang dilakukan menggunakan skala
likert. Menurut Siregar, (2014:26) Skala likert yaitu skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau kelompok
orang. Skala ini untuk variabel independen X1 dan X2 dan variabel
dependen Y. Penelitian ini menggunakan Skala Likert dengan 4 kategori

jawaban. Berikut sekor pernyataan kuesioner sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) - diberi skor 4
Setuju (S) : diberi skor 3
Tidak Setuju (TS) - diberi skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi skor 1
Kuesioner dalam penelitian ini disebar keseluruh Muzakki dari 5

masjid yang sudah lama bekerja sama dengan BAZNAS Kabupaten



44

Manokwari secara langsung kepada 68 responden dengan menggunakan
pilihan ganda yang memuat 3 variabel pokok pernyataan vyaitu:
akuntabilitas (X1), transparansi (X2) dan kepercayaan Muzakki (),
dengan 6 item pernyataan pada setiap variabel dengan ketentuan setiap
item soal disediakan 4 (empat) pilihan jawaban. Dalam penelitian ini
jawaban yang diberikan oleh responden kemudian diberi skor dengan
menggunakan skala likert dalam bentuk chek list.
. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiva yang sudah berlalu,
dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang. Metode dokumentasi merupakan metode yang
dipergunakan dalam mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, agenda, dan sebagainya. Metode dokumentasi juga dapat
dimengerti secara luas yaitu segala macam bentuk informasi yang
berhubungan dengan dokumen, baik dokumen resmi (Laporan
Pertanggung Jawaban BAZNAS Manokwari tahun 2021) maupun tidak
resmi (Subagiyo, 2015:91).
. Wawancara

Pengumpulan data melalui teknik wawancara dapat dilakukan dengan
dua cara yaitu secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat
dilakukan melalui hubungan langsung atau tatap muka maupun melalui
media komunikasi.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara

tidak terstuktur. Wawancara tidak terstuktur merupakan wawancara yang
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tidak terikat yang mana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara lengkap dan sistematis dalam mengumpulkan data
(Sugiyono, 2015:140).
Wawancara penelitian ini dilakukan kepada informan yang merupakan
Ketua 2 BAZNAS Kabupaten Manokwari sehingga akan diperoleh
informasi atau data yang dibutuhkan dalam penelitian.
3.9 Teknik Analisis Data
Subagiyo, (2017:100) analisis data merupakan usaha atau upaya data
yang tersedia yang selanjutnya diolah dengan bantuan instrument statistik
dalam menjawab rumusan masalah yang ada dalam penelitian. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan uji regresi linier berganda
untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap tingkat
kepercayaan Muzakki pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Manokwari. Teknik analisis data dilakukan setelah data dari
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Setelah data terkumpul,
maka langkah selanjutnya merupakan menguji validitas dan reliabilitas
instrumen penelitian yang berupa pertanyaan dalam kuesioner. Setelah itu,
dilanjutkan dengan menggunakan uji regresi linier berganda. Analisis regresi
ganda merupakan pengembangan dari analisis regresi sederhana.
Kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat (YY) apabila
variabel bebas minimal dua atau lebih. Analisis regresi ganda merupakan
suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih

terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan
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fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2),
(X3),.... (Xn) dengan satu variabel terikat (Riduwan dan Sunarto, 2017: 108).

Analisis data yang diperolen dalam penelitian ini akan diolah
menggunakan bantuan teknologi komputer dengan program SPSS versi 23.
Program Statistikal Product and Service Solution (SPSS) versi 23 dengan
menggunakan model regresi ganda yang dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+ b X, + by X,
Dengan (Y) merupakan variabel dependen (terikat), (X) merupakan

variabel independen (bebas).

Keterangan:

Y = Keputusan Anggota

a = Bilangan konstanta

b b, = Koefisien variabel

X1 = StrategiPemasaranSyariah
X2 = Kualitas Pelayanan

Adapun perhitungan regresi linier berganda dalam penelitian ini
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda dengan SPSS. Ketentuan
dalam analisis regresi berganda menggunakan SPSS merupakan data
kuesioner harus sudah diuji validitas, reliabilitas dan normalitasnya terlebih
dahulu. Apabila data sudah valid, reliabel dan normal maka data bisa di
analisis dengan menggunakan SPSS.

Langkah-langkah menjawab regresi linier berganda menggunakan SPSS

(Riduwan dan Sunarto, 2017:29):
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. Buka aplikasi SPSS, klik Varible View, selanjutnya pada bagian Name
ditulis Strategi pemasaran syariah, Kualitas layanan, dan keputusan
anggota. Pada Decimals ubah semua angka menjadi 0. Pada bagian Label
ditulikan Strategi pemasaran syariah (X1), Kualitas layanan (X2), dan
keputusan anggota (). Pada bagian Measure pilih Scale.

. Setelah itu. Klik Data View, lalu masukkan data Strategi pemasaran
syariah (X1), Kualitas layanan (X2), dan keputusan anggota ().

. Selanjutnya, dari menu Utama SPSS, pilih Analyze-Regression-Linear.

. Muncul kotak dialog dengan nama “Linear Regression”, masukkan
variabel Strategi pemasaran syariah (X1), Kualitas layanan (X2) ke kotak
Independent (s), masukkan variabel keputusan anggota(Y) pada kotak
Dependent, pada bagian Method pilih Enter, selanjutnya klik Statistic.

. Pada bagian “Linear Regression: Statistic” berikan tanda centang pada
Estimates dan Model fit kemudian klik continue.

. Langkah terakhir merupakan klik ok, maka aka muncul output SPSS.



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Umum Obyek Penelitian
A. Sejarah BAZNAS Kabupaten Manokwari

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Manokwari beralamat di kantor
MASJID JAMI’ MERDEKA SUSWENI MANOKWARI BARAT mulai
didirikan tahun 2004. Pendiri BAZNAS Kabupaten Manokwari berdasarkan
Surat Keputusan Wali Kota Nomor 29 Tahun 2004. Pendiri BAZNAS ini
merupakan suatu langkah yang sangat strategi untuk mengumpulkan dan
mengkoordinir orang-orang yang mau berzakat dan berinfak. BAZNAS
Kabupaten Manokwari saat ini pada awal pembentukan bernama Badan Amil
Zakat Islam (BAZIS) daerah Manokwari, kemudian seiring dengan kemajuan
Kabupaten Manokwari Nama BAZIS diganti dengan nama Badan Amil Zakat
Daerah (BAZDA). Kemudian dari BAZDA berubah lagi menjadi BAZNAS.
Perubahan nama tersebut, bukan berdasarkan kemauan dari pemerintah
Provinsi atau Kabupaten Manokwari, akan tetapi berdasarkan peraturan
pemerintah pusat, yaitu berdasarkan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999
tentang pengelolaan zakat, dalam arti bahwa BAZDA merupakan kelanjutan
dari BAZIS.

BAZNAS Kabupaten Manokwari didirikan pada tanggal 16 Maret 2004,
pada awalnya bernama BAZIS, kemudian berubah menjadi BAZDA dan
kemudian terakhir menjadi BAZNAS berdasarkan Surat Keputusan Jendral

Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ,I1/568 tahun 2014 tentang
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pembentukan Badan Amil Zakat Nasional kabupaten/Kota se Indonesia.
Secara konstitusi BAZNAS Kabupaten Manokwari sudah berubah nama yaitu
menjadi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Perubahan nama BAZDA
menjadi BAZNAS dimulai tahun 2011 menurut Undang-undang, namun
kenyataan BAZNAS Kota Manokwari baru di resmikan atau diputuskan pada
tahun 2014 (Lpj BAZNAS, 2015).
. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Manokwari
Dalam rangka untuk membantu dan melaksanakan kegiatan Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari, maka Baznas harus
mempunyai visi dan misi, karena suatu organisasi yang berkembang dan maju
itu adalah organisasi yang mempunyai visi dan misi yang baik. Sebuah
organisasi akan berjalan dengan baik apabila didukung oleh visi dan misinya.
Adapun visi dan misi BAZNAS Kabupaten Manokwari adalah sebagai
berikut (Lpj BAZNAS, 2015).
1. Visi:
“Mewujudkan Pengelolaan Zakat yang Amanah dan Profesional
Menuju Kabupaten Manokwari yang Sejahtera”

2. Misi :

a) Membentuk Sumber Daya Amilin yang berintegritas, Amanah,

Berwibawa dan Percaya Diri dengan Disiplin lImu
b) Memantapkan Posisi BAZNAS sebagai Lembaga Pengelolaan Zakat
yang terintegrasi, Profesional, Responsif, Efisien dan Efektif.
¢) Menumbuhkembangkan Zakat sebagai Basis Ekonomi Syariah yang

berorientasi pada Kesejahteraan Masyarakat.
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. Susunan Kepengurusan BAZNAS Kabupaten Manokwari

Pimpinan BAZNAS Manokwari

H. Jamil Manilet M.MPd

Ka. Bidang Pengumpulan Ka. Bidang
Anwar Rahakbauw Pendistribusian
}Amir Habbe
Anggota Anggota
1. H. Zulfadli, S. Hut 1. Bambang Dg. Sele, ST
2. H.Harun 2. Ahmad Kudus, ST
3. Abdul Rajab Nur 3. Kaharuddin

Gambar 4.1 Strukutur Kepengurusan
Sumber : BAZNAS, 2021.

4.1.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 5 masjid yang sudah lama bekerja
sama dengan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Manokwari dalam pendistribusian zakatnya yang beralamatkan di JI.
Bandung Borarsi no. 04, kecamatan Padarni, Kabupaten Manokwari,

Provinsi Papua Barat.

4.1.2 Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini merupakan muzaki dari 5 masjid yang
sudah lama mendistribusikan zakatnya pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Manokwari. Pengumpulan data primernya dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner kepada muzakki BAZNAS Kabupaten

Manokwari, berdasarkan jumlah responden yang ditentukan sebanyak 68
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responden dan 68 kuesioner disebar kepada muzakki BAZNAS Kabupaten
Manokwari. Penggolongan yang dilakukan terhadap responden ini bertujuan
untuk mengetahui secara jelas gambaran responden sebagai objek
penelitian. Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu:

1. Jenis Kelamin Responden

Tabel 4.1 Karakteristik Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%0)
Laki-Laki 41 60
Perempuan 27 40
Total 68 100

Sumber. Data Primer Diolah. 2021

Jenis Kelamin

Gambar 4.2 Persentase Jenis Kelamin
Sumber: Data Primer Diolah. 2021

Berdasarkan data tabel 4.2 jumlah responden berjenis kelamin laki-
laki seabanyak 41 responden atau 60%, sedangkan jumlah responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 27 responden atau 40%. Dari data
tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah responden berjenis
kelamin Laki-Laki lebih banyak dari pada jumlah responden berjenis

kelamin Perempuan.



2. Umur Responden

Tabel 4.2 Karkteristik Umur Responden
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No Pekerjaan Jumlah Per?(()e/g)t ase
1 17-29 34 50
2 30-40 23 34
3 40 < - 11 16
Total 68 100

Sumber. Data Primer Diolah. 2021

Umur

m17-29 m30-40 m40<-

16%

Gambar 4.3 Presentase Umur Responden
Sumber: Data Primer Diolah. 2021

Berdasarkan data tabel 4.3 dari seluruh responden yang berjumlah 68

responden didominasi usia 17-29 tahun yang berjumlah 34 responden

atau 50%. Dari data tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa sebgaian

besar Muzaki pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten

Manokwari berusia 17-29 tahun.

3. Pendidikan Terakhir Responden

Table 4.3 Karakteristik Pendidikan Terakhir Responden

No P.?.Z?;?(':](i?n Jumlah Persentase (%0)
1 SD 11 16
2 SMP 17 25
3 SMA 25 37
4 Sarjana 15 22
Total 68 100




Sumber. Data Primer Diolah. 2021
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Pendidikan Terakhir

mSD mSMP

T
L

SMA

16%

Sarjana

Gambar 4.4 Presentase Pendidikan Terakhir Responden

Sumber: Data Primer Diolah. 2021

Berdasarkan tabel 4.3 pendidikan terakhir dari responden atau

muzaki Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari

mayoritas adalah SMA dengan jumlah 25 responden atau dengan

persentase 37%. Dari data tersebut pendidikan terakhir muzaki pada

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari adalah

SMA.

4. Pekerjaan Responden

Tebel 4.4 Karakteristik Pekerjaan Responden

No Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
1 PNS 9 13
2 Guru 14 21
3 Swasta 23 34
4 Lainya 22 32
Total 68 100

Sumber. Data Primer Diolah. 2021
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Pekerjaan

PNS Guru Swasta Lainya

32% - 13%
’ 21%

34%

Gambar 4.5 Presentase Pekerjaan responden
Sumber: Data primer Diolah. 2021

Berdasarkan data tabel 4.4 dari jumlah responden muzaki pada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari
sebagian besar pekerjaan yang dijalani adalah pekerjaan Swasta dengan
jumlah 23 responden atau 34%. Dari data tabel tersebut dapat

disimpulkan bahwa mayoritas responden melakukan pekerjaan swasta.

4.2 Analisis data
4.2.1 Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mendapatkan atau mengukur data valid
dari kuesioner yang menggunakan metode korelasi pearson product
moment. Data tersebut dapat dikatakan valid apabila t-hitung lebih besar
dari pada r-tabel. Dalam penelitian ini memiliki jumlah responden
sebanyak 68 responden. Dapat diketahui dari 68 responden memiliki r-
tabel sebesar 0,244 dengan taraf signifikan 0,05 dengan uji satu pihak.
Dapat disimpulkan data dikatakan valid apabila nilai r-hitung lebih besar
dari nilai r-tabel 0,244. Berikut hasil uji validitas dari masing-masing
variabel: (Riduwan, 2004:113).

a. Variabel Akuntabilitas
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Tabel 4.5 Hasil U'ii Validitas iX1i

1 0,649 0,244 Valid
2 0,612 0,244 Valid
3 0,659 0,244 Valid
4 0,631 0,244 Valid
5 0,612 0,244 Valid
6 0,578 0,244 Valid

Sumber. Data Primer Diolah. 2021

Dapat diketahui hasil dari uji validitas variabel akuntabilitas (X1)
pada tabel 4.5 bahwa r-hitung lebih besar dari pada r-tabel. Maka dapat
disimpulkan seluruh pernyataan dari instrumen akuntabilitas adalah
valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai r-hitung lebih besar dari pada r-
tabel yang memiliki nilai dengan taraf signifikan 0,05 dengan uji satu
pihak yaitu 0,244.

. Variabel Transparansi

Tabel 4.6 Hasil U'ii Validitas ini

0,514 0,244 Valid
0,705 0,244 Valid
0,723 0,244 Valid

0,668 0,244 Valid
0,645 0,244 Valid

0,579 0,244 Valid
Sumber. Data Primer Diolah. 2021

SO WiIN (-

Berdasarkan uji validitas transparansi (X2) pada tabel 4.6 dapat
diketahui r-hitung lebih besar daripada r-tabel. Maka dapat disimpulkan
semua pernyataan dari instrumen transparansi adalah valid. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai r-hitung lebih besar dari pada r-tabel yang
memiliki nilai dengan taraf signifikan 0,05 dengan uji satu pihak yaitu

0,244.
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c. Variabel Tingkat Kepercayaan
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas (Y

No Item | r-hitung | r-tabel | Keterangan
1 0,404 0,244 Valid
2 0,593 0,244 Valid
3 0,657 0,244 Valid
4 0,730 0,244 Valid
5 0,644 0,244 Valid
6 0,577 0,244 Valid

Sumber. Data Primer Diolah. 2021
Dapat diketahui hasil dari uji validitas variabel tingkat kepercayaan

(Y) pada tabel 4.7 bahwa r-hitung lebih besar dari pada r-tabel. Maka
dapat disimpulkan seluruh pernyataan dari instrumen tingkt
kepercayaan adalah valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai r-hitung lebih
besar dari pada r-tabel yang memiliki nilai dengan taraf signifikan 0,05
dengan uji satu pihak yaitu 0,244.

4.2.2 Uji Reliabilitas

a. Variabel Akuntabilitas

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas (X1)
Cronbach's Alpha N of Items

.680 6
Sumber. Data Primer Diolah SPSS. 2020

Dapat diketahui pada tabel 4.8 Apabila hasil cronbach’s alfa lebih

besar dari 0,6 maka seluruh item pernyataan akuntabilitas (X1) adalah
reliable. Karena variabel akuntabilias (X1) nilai cronbach’s alfa 0.680
lebih besar dari pada 0.6 maka seluruh pertanyaan dinyatakan reliable.
Berdasarkan kaidah tersebut dapat disimpulkan bahwa uji reabilitas

pada akuntabilitas adalah reliabel.
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b. Variabel Transparansi

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas (X>)
Cronbach's Alpha N of Items

.703 6

Sumber. Data Primer Diolah SPSS. 2021
Dapat diketahui pada tabel 4.9 Apabila hasil cronbach’s alfa lebih

besar dari 0,6 maka seluruh item pernyataan transparansi (X2) adalah
reliable. Karena variabel transparansi (X2) nilai cronbach’s alfa 0.703
lebih besar dari pada 0.6 maka seluruh pertanyaan dinyatakan reliable.
Berdasarkan kaidah tersebut dapat disimpulkan bahwa uji reabilitas
pada transparansi adalah reliabel.

c. Variabel Tingkat Kepercayaan

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas (YY)
Cronbach's Alpha N of Items

602 6
Sumber. Data Primer Diolah SPSS. 2021

Dapat diketahui pada tabel 4.10 Apabila hasil cronbach’s alfa lebih

besar dari 0,6 maka seluruh item pernyataan tingkat kepercayaan (Y)
adalah reliable. Karena variabel tingkat kepercayaan (YY) nilai
cronbach’s alfa 0.602 lebih besar dari pada 0.6 maka seluruh pertanyaan
dinyatakan reliable. Berdasarkan kaidah tersebut dapat disimpulkan

bahwa uji reabilitas pada tingkat kepercayaan adalah reliabel.

4.2.3 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi
normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-
smirnov, dengan kaidah keputusan jika nilai asymp sig. (2-tailed) > 0,05
maka dapat dinyatakan data berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai

asymp sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat dinyatakan data berdistribusi tidak
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normal. Berikut merupakan hasil pengolahan data berdasarkan progam

spss:

Tabel 4.11 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 68
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 2.33514513
Most Extreme Differences Absolute .106
Positive .061
Negative -.106
Test Statistic .106
Asymp. Sig. (2-tailed) .054¢

Sumber. Data Primer Diolah SPSS. 2021

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui uji normalitas menggunakan

kolmogorov-smirnov berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat dari

nilai signifikansi asymp. Sig (2-tailled) lebih besar dari 0,05. Pada data

variabel memiliki nilai signifikan sebesar 0,054 > 0,05. sehingga dapat

disimpulkan bahwa seluruh data variabel dinyatakan berdistribusi normal.

4.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh

variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependen) sebuah

penelitian. Dalam penelitian analisis regresi linier berganda
menggunakan softwere SPSS 23.
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 8.494 2.679 3.171 .002
Akuntabilitas .082 220 074 371 712
Transparansi 465 .226 407 2.055 .044

berdasarkan tabel, maka didapat rumus persamaan regresi berganda

sebagai

berikut:
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Y = a+ biX1+ boXo

Y =8,494 + 0,082X1 + 0,465X>
Keterengan:

a. Konstanta o

Dalam persamaan diatas nilai konstanta diketahui sebesar 8,494.
Artinya jika akuntabilitas (X1) dan tranparansi (X2) sama dengan nol
atau tidak ada perubahan, maka nilai tingkat kepercayaan (Y) sebesar
8,494.

b. Koefusuen Regrsi Akuntabilitas (X1)

Nilai koefisien variabel akuntabilitas (X1) sebesar 0,082. Artinya
apabila mengalami kenaikan satu satuan pada akuntabilitas, maka akan
meningkat tingkat kepercayaan (Y) sebesar 0,082. Dan sebaliknya,
apabila akuntabilitas turun satu satuan, maka akan mengalami
penurunan sebesar 0,082 dengan asumsi variabel lain tetap.

c. Koefisien regresi Transparansi (X2)

Nilai koefisien variabel transparansi (X2) sebesar 0,465. Artinya
apabila mengalami kenaikan satu satuan pada transparansi, maka akan
meningkat tingkat kepercayaan (Y) sebesar 0,465. Dan sebaliknya,
apabila tranparansi turun satu satuan, maka akan mengalami penurunan
sebesar 0,465 dengan asumsi variabel lain tetap.

4.2.5 Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis Persial (Uji-t)
Tujuan uji persial (uji-t) untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh

secara persial atau secara sendiri-sendiri antara variabel bebas
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(independent) terhadap variabel terikat (dependent). Dengan kaidah

keutuan jika nilai signifikan < 0,05 atau thiung > twanel, Mmaka terdapat

pengaruh signifikan antara variabel X terhadap variabel Y dan sebaliknya

jika

nilai signifikan > 0,05 atau thiung < twver, Maka tidak terdapat

pengaruh signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.

Tabel 4.13 Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8.494 2.679 3.171 .002
Akuntabilitas .082 220 .074 371 712
Transparansi 465 .226 407 2.055 .044

Sumber. Data Primer Diolah SPSS. 2021

1)

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan sebagai berikut:

Hipotesis variabel (X1 terhadap variabel (Y)

Ha:: Ada pengaruh antara akuntabilitas (X1) terhadap tingkat
kepercayaan muzaki (Y) pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Manokwari.

Ho:: Tidak ada pengaruh antara akuntabilitas terhadap tingkat
kepercayaan muzaki (Y) pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Manokwari.

Hasil dari koefisien regresi bergenda pada tabel 4.13 diketahui
bahwa nilai signifikan pada akuntabilitas (X1) sebesar 0,712 > 0,05.
Sedangkan berdasarkan tiwner didapat nilai sebesar 1,996 (df = n-k,
68-2= 66) dan thiung Sebesar 0,371. Maka thitung > travel (0,371 < 1,996).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak

menunjukan bahwa ada pengaruh tidak signifikan antara
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akuntabilitas (X1) terhadap tingkat kepercayaan (Y) muzaki pada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari.
2) Hipotesis Variabel X, terhadap Variabel Y

Ha, : Ada pengaruh antara transparansi terhadap tingkat kepercayaan
muzaki pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Manokwari.

Ho,: Tidak ada pengaruh antara transparansi terhadap tingkat
kepercayaan muzaki pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Manokwari.

Hasil dari koefisien regresi bergenda pada tabel 4.13 diketahui

bahwa nilai signifikan pada transparansi (Xz) sebesar 0,044 < 0,05.

Sedangkan berdasarkan tiwper didapat nilai sebesar 1,996 (df = n-k,

68-2= 66) dan thitwung Sebesar 2,055. Maka thitung > trabel (2,055 > 1,996).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima

menunjukkan ada pengaruh signifikan antara tansparansi (X2)

terhadap tingkat kepercayaan (Y) muzaki pada Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari.

b. Uji Simultan (Uji-F)

Tujuan uji simultan (uji-F) untuk mengetahui ada atau tidak
pengaruh secara simultan atau secara bersama-sama antara variabel
akuntabilitas (X1), dan transparansi (Xz) terhadap tingkat kepercayaan
(Y). Kaidah pengujian signifikansi jika Fniung > Ftane, maka Ho ditolak
artinya signifikan sedangkan jika Fniung < Ftabet, maka Ho diterima artinya

tidak signifikan.



62

Tabel 4.14 ANOVA?

Model Sum of Squares | Df Mean Square F Sig.
1 Regression 103.876 2 51.938 9.241 .000°
Residual 365.344 65 5.621
Total 469.221 67

Sumber. Data Primer Diolah SPSS. 2021

Hipotesis simultan (uji F)

Has :

Hos :

Ada pengaruh antara akuntabilitas dan transparansi secara
bersama-sama terhadap tingkat kepercayaan muzaki pada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Manokwari.

Tidak ada pengaruh antara akuntabilitas dan transparansi
secara bersama-sama terhadap tingkat kepercayaan muzaki
pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Manokwari.

Berdasarkan pada tabel 4.16 diketahui hasil Fniwng Sebesar

9,241 dan Fraber Sebesar 3,14 dengan taraf signifikan 0,05 (dk = n-m-

1, 68-2-1= 65). dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < taraf

signifikansi (o = 0,05). Maka dapat disimpulkan Fhitung > Ftaber (9,241

> 3,30) dan nilai sig. 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa Ho ditolak

dan Ha diterima, sehingga Ada pengaruh antara akuntabilitas dan

transparansi secara bersama-sama terhadap tingkat kepercayaan

muzaki pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten

Manokwari.




4.2.6 Koefisien Determinasi (R)
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Analisis determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil

koefisien determinasi yang didapat dari tabel summary:

Tabel 4.15 Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
. 4710 221 197 2.37080

Sumber. Data Primer Diolah SPSS. 2021

Berdasarkan tabel 4.15 diketahui nilai korelasi R sebesar 0,471. Besar

persentase pengaruh variabel bebas ditentukan dengan pengkuadratan dari

R, maka diperoleh nilai R square sebesar 0,221 dan dapat diartikan bahwa

akuntabiltas dan transparansi berpengaruh sebesar 22,1% terhadap tingkat

kepercayaan muzaki pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Kabupaten Manokwari sedangkan sisanya sebesar 77,9% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti.



BAB 5

PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
Akuntabilitas dan Transparansi terhadap tingkat Kepercayaan muzakki pada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari. Pembahasan
masing-masing variabel telah tersaji sebagai berikut:

5.1 Pengaruh Akuntabilitas (X1) secara parsial tidak berpengaruh
signigikan Terhadap Tingkat Kepercayaan (Y) Muzakki pada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan di table 4.13
diketahui bahwa hasil uji t atau parsial yang telah diperoleh dengan
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package For Social
Science) untuk variabel akuntabilitas (X1) terhadap kepercayaan muzakki
(YY) diperoleh nilai thitung Sebesar 0,371> twner 1,996 dan nilai signifikansi
(sig) 0,712 yang artinya nilai sig lebih besar dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa
akuntabilitas (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan
muzakki (Y). Kondisi ini menjelaskan bahwa variabel akuntabilitas (X1)
berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan muzakki (Y).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas yang
diterapkan oleh BAZNAS Kabupaten Manokwari tidak mempengaruhi
muzakki untuk mendistribusikan zakatnya pada Lembaga tersebut, hal ini
dikarenakan para muzakki lebih memeilih menggunakan cara lama yaitu

mendistribusikan zakatnya secara individu dari muzakki (orang yang
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berzakat) langsung kepada mustahiq (orang yang menerima zakat)
sehingga walaupun transparansi yang di terapkan pada BAZNAS
Kabupaten Manokwari belum bisa menjadi prioritas utama para muzakki
dalam mendistribusikan zakatnya. Namun para muzakki tetap memilih
BAZNAS Kabupaten Manokwari sebagai tempat penyaluran dan
pendistribusian zakat yang dipercaya.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Mochammad Ilyas Junjunan (2020) vyang berjudul “Pengaruh
Transparansi, akuntabilitas, dan Islamic Good Corporate Governance
(IGCG) terhadap tingkat kepercayaan muzakki Di Lembaga Amil Zakat
Dompet Amanah Umat”. Dalam penelitian tersebut menyatakan
akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
kepercayaan muzakki.

“Akuntabilitas menurut Asmoro, 2010:15) sebagai perwujudan
kewajiban  untuk  mempertanggungjawabkan  pengendalian  dan
pengelolaan sumber daya serta pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan
kepada pengurus keuangan untuk mencapai tujuan organisasi”

5.2 Pengaruh Transparansi (X2) secara parsial berpengaruh signigikan
Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki (Y) pada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari.

Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel transparansi
(X2) terhadap variabel kepercayaan muzakki (YY) dalam memeilih tempat
pendistribusian zakat yakni badan amil Zakat nasional (BAZNAS)
Kabupaten Manokwari. Hal ini berdasarkan hasil penelitian yang

ditunjukkan di table 4.13 diketahui bahwa hasil uji t atau parsial yang

telah diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical
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Package For Social Science) untuk variabel transparansi (X2) terhadap
kepercayaan muzakki (Y) diperoleh nilai thitung sebesar 2,055 > ttabel
1,966 dan nilai signifikansi (sig) 0,044 yang artinya nilai sig lebih kecil
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan HO diterima
yang berarti bahwa strategi transparansi (X2) berpengaruh signifikan
terhadap kepercayaan muzakki ().

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transparansi pada BAZNAS
Kabupaten Manokwari sudah dikatakan baik, didukung oleh fasilitas
penunjang yang dimiliki oleh BAZNAS, kecekatan karyawan dalam
memproses pendistribusian zakat, ketanggapan karyawan
menindaklanjuti ketika ada kekeliruan dan kesalahan, serta jaminan yang
diberikan kepada muzakki mengenai zakat, sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan muzakki dalam memilih tempat penyaluran zakat yakni
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari tersebut.

“Transparansi menurut Tapanjeh, 2009. merupakan suatu aktivitas
pembangunan denga pengelolaan terbuka untuk masyarakat, donator, dan
organisasi yang diberikan kemudahan dalam mendapatkan informasi
mengenai kebijakan dan kegiatan dalam mengelola organisasi”.

5.3 Pengaruh Akntabilitas (X1) dan Transparansi (X2) secara Simultan
terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki (Y) pada badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari.

Variabel Akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2) merupakan
variabel yang dapat mempengaruhi kepercayaan muzakki (). Dalam
penelitian yang dilakukan pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Kabupaten Manokwari ini, telah memperoleh hasil pengolahan data

statistik yang menunjukkan adanya pengaruh antara variabel independen,
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akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2) terhadap variabel dependen
kepercayaan muzakki (Y). Uji hipotesis secara bersama-sama atau
simultan dinotasikan dalam uji F yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan secara simultan antara variabel akuntabilitas (X1)
dan transparansi (X2) terhadap variabel dependen kepercayaan muzakki
(Y) pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Manokwari.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan di table 4.14
diketahui bahwa hasil uji F atau simultan yang telah diperoleh dengan
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package For Social
Science) for windows versi 23.0, nilai Fhitung sebesar 9,241 yang mana
lebih besar dari di Ftabel 3,41 dan nilai signifikansi (sig) 0,000 < taraf
signifikansi (o = 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan
HO ditolak, yang artinya variabel akuntabilitas (X1) dan transparansi
(X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
kepercayaan muzakki (Y) pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Manokwari.

Berdasarkan Tabel 4.15 koefesien determinasi (R2 ) sebesar 0,471
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh variabel akuntabilitas
(X1) dan transparansi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel kepercayaan muzakki (Y) sebesar 22,1%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2)

merupakan variabel yang memberikan pengaruh cukup terhadap
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kepercayaan muzakki (Y) pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Kabupaten Manokwari.



BAB 6
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahaasan dalam penelitian ini mengenai variabel

Akuntabilitas (X1) dan variabel Transparansi (Xz) sebagai variabel bebas

memiliki pengaruh terhadap tingkat kepercayaan Muzakki (Y) sebagai

variabel terikat pada Muzakki Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Kabupaten Manokwari. Dapat ditarik kesimpulan baik secara parsial maupun

simultan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan antara variabel akuntabilitas (X1) terhadap
variabel tingkat kepercayaan muzakki (Y) dalam memilih tempat
pendistribusian zakat yakni Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Manokwari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas
pada BAZNAS Kabupaten Manokwari sudah dikatakan baik, didukung
oleh fasilitas penunjang yang dimiliki oleh BAZNAS, kecekatan karyawan
dalam memproses pendistribusian zakat, ketanggapan karyawan
menindaklanjuti ketika ada kekeliruan dan kesalahan, serta jaminan yang
diberikan kepada muzakki mengenai zakat, sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan muzakki dalam memilih tempat penyaluran zakat yakni Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari tersebut.

2. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel transparansi (X2)
terhadap variabel tingkat kepercayaan muzakki (YY) dalam memilih tempat
pendistribusian zakat yakni Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Kabupaten Manokwari. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
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transparansi yang diterapkan oleh BAZNAS Kabupaten Manokwari tidak
mempengaruhi muzakki untuk mendistribusikan zakatnya pada Lembaga
tersebut, hal ini dikarenakan para muzakki lebih memeilih menggunakan
cara lama yaitu mendistribusikan zakatnya secara individu dari muzakki
(orang yang berzakat) langsung kepada mustahiqg (orang yang menerima
zakat) sehingga walaupun transparansi yang di terapkan pada BAZNAS
Kabupaten Manokwari belum bisa menjadi prioritas utama para muzakki
dalam mendistribusikan zakatnya. Namun para muzakki tetap memilih
BAZNAS Kabupaten Manokwari sebagai tempat penyaluran dan
pendistribusian zakat yang dipercaya.

3. Terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel akuntabilitas
(X1) dan variabel transparansi (X2) terhadap variabel tingkat kepercayaan
muzakki (Y) dalam memilih tempat pendistribusian zakat yakni Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari. Akan tetapi
akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2) bukan merupakan variabel yang
cukup kuat dalam meningkatkan kepercayaan muzakki untuk memilih
tempat pendistribusian zakat yakni Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Manokwari.

6.2 Keterbatasan Penelitian
Setiap penelitian memiliki keterbatasan, adapun keterbatasan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya membahas tentang pengaruh akuntabilitas dan

transparansi dalam meningkatkan kepercayaan muzakki pada Badan Amil
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Zakat Nasional (BAZNAS). Padahal masih banyak variabel lainnya yang
dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan muzakki.

2. Sedikitnya jumlah responden (muzakki) yang dijadikan objek penelitian
karena adanya keterbatasan tenaga dan waktu.

6.3 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah
sebagai berikut:

1. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Manokwari sebagali
badan pengelola dan pendistribusian zakat, infagq, dan shodaqoh harus
terus meningkatkan strategi pelayanan agar dapat meningkatkan
kepercayaan muzakki untuk tetap memilih lembaga tersebut.

2. Peneliti Selanjutnya
Untuk penelitian mendatang diharapkan membahas variabel yang tidak
dimasukkan dalam variabel penelitian ini atau menambah variabel lain
yang lebih berpotensi baik sehingga penelitian mendatang lebih variatif.

Seperti membahas variabel pelayanan atau variabel minat muzakki.
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Lampiran-lampiran



Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN
Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Tingkat
Kepercayaan Muzakki pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Manokwari
Assalamu“alaikum Wr. Wb
Dengan Hormat,

Dalam rangka memenuhi tugas akhir peneliti sebagai mahasiswa program
studi Ekonomi Syariah di fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama
Islam Darussalam Blokagung, kami mohon partisipasi Bapak/lbu/Sdr/i untuk
menjadi responden dalam penelitian ini. Data-data yang akan diperoleh akan kami
jaga kerahasiaannya dan semata-mata hanya akan digunakan untuk kepentingan
akademik. Atas kerjasama, dukungan, dan perhatian Bapak/lbu/Sdr/i kami
ucapkan terimakasih.

Wassalamu“alaikum Wr. Wb

Identitas Responden

Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/lbu/Sdr/l untuk mengisi data responden
dibawabh ini:

Nama e
Jenis Kelamin :a. Laki-Laki b. Perempuan
Umur 1a.17-29 th b. 30-40th c.>40th

Pendidikan Terakhir :a.SD b. SMP c. SMA d. Sarjana

Pekerjaan/Profesi : a.PNS b. Guru c. Swasta d. Lainnya....

Petunjuk Pengisian

Peneliti menginginkan pendapat Bapak/lbu tentang factor-faktor yang
mempengaruhi kepercayaan muzakki seperti akuntabilitas dan transparani Badan
Amil zakat Nasional (BAZNAS). Setiap responden hanya diberi kesempatan
menceklis (V)



Adapun makna-makna kodenya adalah sebagai berikut:
SS: Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS: Sangat Tidak Setuju
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Kami berharap Bapak/Ibu/Sdr/i menjawab semua pertanyataan yang ada.

Akuntabilitas (X1)

No | Pernyataan |sS|s |[Ts|sTS

Indikator Kesejahteraan

1 | Penyaluran zakat dilakukan dengan melihat
kebutuhan mustahik

2 | Program-program yang dilakukan oleh BAZNAS
mampu meningkatkan kesejahteraan mustahik

Indikator Keadilan

3 | Setiap mustahik menerima zakat secara adil

4 | Setiap muzakki mendapat perlakuan yang adil dari
lembaga pengelola zakat

Indikator

5 | BAZNAS mengungkapkan segala informasi terkait
aktivitas dan kinerja finansial kepada pengguna
laporan

6 | Zakat disalurkan kepada mustahik yang tepat, yaitu
kepada delapan golongan yang berhak menerima

Transparansi (X2)

No | Pernyataan SS TS | STS

Indikator Informasi Terbuka

1 | Laporan keuangan BAZNAS diterbitkan secara
periodik.

2 | Laporan keuangan dan pemaparan program mudah
diakses publik.

Indikator Kejujuran dan Lengkap

3 | BAZNAS memaparkan segala aktivitas pengelolaan
zakat kepada muzakki

4 | BAZNAS mempublikasikan laporan keuangan secara
menyeluruh kepada pihak yang berkepentingan

Indikator Keadilan

5 | BAZNAS selalu memberikan informasi sesuai
dengan kenyataan yang terjadi

6 | Muzakki memahami kebijakan finansial dan kegiatan

yang dikeluarkan oleh BAZNAS




Lanjutan Tabel

Tingkat Kepercayaan (Y)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Indikator Dapat dipercaya

1 | BAZNAS bersikap jujur dalam memberikan segala
informasi/berita kepada muzakki
2 | Karyawan BAZNAS 70manah dalam menyalurkan

dana zakat dan tidak menyelewengkan dana zakat
untuk kepentingan pribadi

Indikator kemampuan

3

BAZNAS melaksanakan tugas secara professional

4

BAZNAS mempunyai karyawan yang kompeten
dibidangnya

Indikator Sikap Moral

5

Karyawan BAZNAS melayani dengan ramah

6

BAZNAS semarang menghormati satu sama lain




Lampiran 2

HASIL SEBAR KUESIONER

a. Variabel Akuntabilitas (X1)

Akuntabilitas (X1)

i6

i5

i4

i3

i2

i1

No Res

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34




35
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Lanjutan Tabel

35

36
37
38
39
4
4

0
1




b. Variabel transparansi (X2)

Transparansi (X2)

No Res

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37




Lanjutan Tabel

38
39
40
41

42

43

44
45
4

6

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68




c. Variabel Tingkat Kepercayaan (Y)

Tingkat Kepercayaan (YY)

No Res

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33

34
35
36
37




Lanjutan Tabel

38
39
40
41

42

43

44
45
4

6

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68




Lampiran 3
Pengolahan Data
1. Uji Validitas

Mencari r-hitung diolah menggunakan SPSS
a. Variabel Akuntabilitas (X1)

Correlations

b. i.l i.2 i.3 i.4 i.5 i.6 total
i1 Pearson Correlation 1 426™ .338™ .066 .208 199 .649™
Sig. (2-tailed) .000 .005 591 .089 103 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
i.2 Pearson Correlation 426™ 1 A414™ 191 -.011 071 612"
Sig. (2-tailed) .000 .000 118 .928 .565 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
i.3 Pearson Correlation .338™ 414 1 3577 .186 138 659"
Sig. (2-tailed) .005 .000 .003 129 263 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
i.4 Pearson Correlation .066 191 357 1 547 .380™ 631"
Sig. (2-tailed) 591 118 .003 .000 .001 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
i.5 Pearson Correlation .208 -.011 .186 547 1 550™ 612"
Sig. (2-tailed) .089 .928 129 .000 .000 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
i.6 Pearson Correlation 199 071 138 .380™ .550™ 1 578"
Sig. (2-tailed) 103 565 263 .001 .000 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
Total Pearson Correlation .649™ 612" .659™ 6317 612" 578" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 68 68 68 68 68 68 68

Sumber. Data Primer Diolah SPSS. 2021




b. Variabel Transparasi (X2)

Correlations

i.l i.2 i.3 i.4 i.5 i.6 total
i.l Pearson . o
. 1 .357 .186 .138 .060 .210 514
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 129 .263 .629 .085 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
i.2 Pearson " - — . —
. 357 1 547 .380 344 141 .705
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .000 .001 .004 .252 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
i.3 Pearson » . " "
) .186 547 1 .550 .333 214 723
Correlation
Sig. (2-tailed) .129 .000 .000 .006 .079 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
i.4 Pearson - - - -
) .138 .380 .550 1 .340 .220 .668
Correlation
Sig. (2-tailed) .263 .001 .000 .005 .071 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
i . 5 Pea‘rson *k Hk Hk *k *k
. .060 .344 .333 .340 1 .343 .645
Correlation
Sig. (2-tailed) .629 .004 .006 .005 .004 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
i.6 Pearson . o
] .210 141 214 .220 .343 1 579
Correlation
Sig. (2-tailed) .085 .252 .079 .071 .004 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
Total Pearson - . " — — .
) 514 .705 723 .668 .645 579 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 68 68 68 68 68 68 68

Sumber. Data Primer Diolah SPSS. 2021



c. Variabel Tingkat Kepercayaan (Y)

Correlations

d. i.l i.2 i.3 i.4 i.5 i.6 Total
i.1 Pearson .
. 1 -.054 -.029 162 .038 -.014 404
Correlation
Sig. (2-tailed) .662 .816 .187 .758 912 .001
N 68 68 68 68 68 68 68
i.2 Pearson . - . .
. -.054 1 .375 371 .264 131 .593
Correlation
Sig. (2-tailed) .662 .002 .002 .030 .288 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
i.3 Pearson - - - . .
. -.029 .375 1 .364 .333 442 .657
Correlation
Sig. (2-tailed) .816 .002 .002 .006 .000 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
i.4 Pearson - — - . —
. 162 371 .364 1 441 .326 .730
Correlation
Sig. (2-tailed) 187 .002 .002 .000 .007 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
i.5 Pearson . . - — .
. .038 .264 333 441 1 .456 .644
Correlation
Sig. (2-tailed) .758 .030 .006 .000 .000 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
i.6 Pearson - o - -
. -.014 131 442 .326 .456 1 577
Correlation
Sig. (2-tailed) 912 .288 .000 .007 .000 .000
N 68 68 68 68 68 68 68
Total Pearson - - - - - -
) 404 .593 .657 .730 .644 577 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000
N 68 68 68 68 68 68 68

Sumber. Data Primer Diolah SPSS. 2021



2. Uji Normalitas

Uji normalitas diolah menggunakan aplikasi SPSS:

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 68
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 2.33514513
Most Extreme Differences  Absolute .106
Positive .061
Negative -.106
Test Statistic .106
Asymp. Sig. (2-tailed) .054°¢
Sumber. Data Primer Diolah SPSS. 2021
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BAB 1 PENDAHULUAN Latar Belakang Masalah Zakat wajib bagi setiap ORANG muslim untuk
i makanan yang diberikan dieh Allah SWT. Perintah

hartanya dan
membayar zakat sudah jelas tercantum dalam Al-Qur'an dan hadits. Di dalam Al-Quran, Zakat juga
merupakan rukun Islam yang ketiga dari rukun Istam yang lima. Perintah membayar zakat ADA dalam
perintah shalat diulang sebanyak 33 kali.

Tujuannya untuk mensucikan harta, dan untuk beberapa waktu Zakat Fitrah dapat berpuasa penuh di bulan
yang di sebelum shalat Idul Fitri (Hafidhuddin, 2002:1115). Zakat

adalah wajib bagi semua umat Isiam, dan mereka yang membayar zakat atau mereka yang membayar zakat

di bulan

disebut zakat. Muzakkilalah orang yang membayar zakat harta wajib mencapai dan melaksanakan Nisab.
Standar muzakki adalah mandiri, muslimah berprestasi, remaja, kesehatan, harta wajib zakat, nisab dan harta
yang lengkap, penanggalan qomariah, hutang, dan akhimya harta mencapai satu tahun. properti (Effendi,
2008)

Penafsiran bagian di atas menjelaskan bahwa zakat diambil oleh mereka yang wajib membayar zakat
(Muzakki) untuk diberikan kepada mereka yang memenuhi syarat untuk Zakat (Mustahik). Harta yang
diberikan oleh zakat akan berkah, tumbuh, berkembang, dan berkembang biak, serta suci dan baik (Asnaini,
2008). Akuntabilitas zakat dirancang untuk membangun SEBUAH kepercayaan antara Muzakki DENGAN
masyarakat luas secara umum. Tingkat kepercayaan yang tinggi AKAN mendorong Muzakki untuk
berpartisipasi dalam pembayaran Zakat, dan tingkat akuntabilitas yang lebih tinggi juga dapat berdampak

positif pada manajer investasi Muzakki.
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